BUDIDAYA KO

Dari Sejarah Hingga Teknologi Pakan

Buku Budidaya Koi: Dari Sejarah hingga Teknologi Pakan dapat digunakan
sebagai referensi komprehensif bagi penghobi dan praktisi budidaya koi. Buku
ini mengupas berbagai aspek, dimulai dari sejarah penyebaran koi di Indonesia
dan perkembangan budidayanya. Pembahasan meliputi karakteristik
morfologi koi, termasuk teknik pemilihan koi untuk hiasan, kontes, dan cara
membedakan jantan dan betina. Selain itu, habitat koi yang ideal juga
dijelaskan untuk memberikan panduan dalam menjaga kualitas lingkungan
yang mendukung pertumbuhan koi.

Buku ini juga, menyajikan informasi mengenai berbagai jenis koi, seperti
Kohaku, Sanke, Showa, dan Kawarimono, dengan karakteristik masing-masing.
Aspek kesehatan ikan juga diperhatikan, dengan penjelasan tentang penyakit
umum pada koi akibat infeksi bakteri, jamur, dan parasit, serta cara
penanganannya. Tidak ketinggalan, kebutuhan nutrisi koi dibahas mendalam,
termasuk protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral yang diperlukan
untuk pertumbuhan yang optimal.

Sebagai inovasi, buku ini membahas sumber pakan alternatif seperti
maggot dan cacing tanah, serta teknologi produksi pakan modern. Teknik
formulasi pakan dan pola pemberian pakan khusus untuk meningkatkan warna
serta pertumbuhan koi juga diulas secara praktis. Buku ini diakhiri dengan
panduan teknik pembenihan, pembesaran, dan perawatan koi untuk
menghasilkan koi berkualitas premium.
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KATA PENGANTAR

Puji syukur ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa, karena
berkat rahmat dan karunia-Nya, buku Budidaya Koi: Dari
Sejarah hingga Teknologi Pakan ini dapat diselesaikan
dengan lancar. Shalawat serta salam senantiasa tercurah
kepada junjungan kita Nabi Muhammad SAW, yang telah

menjadi teladan dalam kehidupan dan kebudayaan.

Buku ini dirancang untuk memberikan wawasan dan
panduan pembudidayaan ikan koi. Dalam buku ini, tidak
hanya mengulas sejarah dan perkembangan koi, tetapi juga
membahas aspek teknis seperti karakteristik morfologi,
Jenis-jenis koi, penyakit yang umum menyerang, serta
kebutuhan nutrisi yang diperlukan untuk menjaga
kesehatan dan warna koi. Penulis juga menyampaikan
informasi mengenai sumber pakan alternatif yang cocok
untuk koi, teknologi mesin produksi pakan, dan teknik
formulasi pakan yang tepat untuk mendukung

pertumbuhan dan warna ikan koi yang optimal.

Kami menyadari bahwa masih banyak aspek dalam
dunia kol yang terus berkembang seiring dengan kemajuan
teknologi dan hasil penelitian. Oleh karena itu, kami

berharap buku ini dapat menjadi panduan bagi para




pembaca untuk terus mengeksplorasi dan mengembangkan
pengetahuan mengenai budidaya koi. Terima kasih kepada
semua pihak yang telah membantu dan mendukung

terwujudnya buku ini.

Akhir kata, semoga buku Budidaya Koi: Dari Sejarah
hingga Teknologi Pakan dapat menjadi sumber informasi
yang bermanfaat dan memajukan industri budidaya koi di
Indonesia. Kritik dan saran yang membangun sangat kami

harapkan untuk perbaikan di masa yang akan datang.

Banyuwangi, 18 September 2024
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BAB 1
SEJARAH KOI DI INDONESIA

1.1. Asal Usul dan Penyebaran Koi di Indonesia

Koi (Cyprinus carpio) adalah ikan hias yang memiliki
sejarah panjang, yang berasal dari Tiongkok kuno dan
mengalami perkembangan signifikan di Jepang (Kuroki &
Matsuo, 2008). Ikan ini awalnya didomestikasi sekitar 2000
tahun yang lalu di Tiongkok dan dibudidayakan sebagai
ikan konsumsi di kolam dan sawah (Araki & Schmid, 2010).
Selama periode Dinasti Jin (265-420 M), koi mulai
dipelihara untuk keindahannya, khususnya yang memiliki
mutasi warna yang menarik (Kuroki & Matsuo, 2008). Pada
abad ke-19, koi mulai dikembangkan secara intensif di
Jepang, terutama di wilayah Niigata (Kuroki & Matsuo,
2008). Petani Jepang melakukan seleksi dan pembiakan koi
berdasarkan warna dan pola, menghasilkan berbagai
varietas koi yang indah seperti Kohaku, Taisho Sanke, dan
Showa (Nasir & Haris, 2015). Proses pembiakan ini
melibatkan seleksi ketat dan perhatian terhadap detail,




yang menghasilkan kol dengan kualitas estetika yang
tinggi (Nasir & Haris, 2015).

Koi pertama kali diperkenalkan ke Indonesia pada
tahun 1960-an oleh para penggemar koi dan importir ikan
hias yang melihat potensi pasar koi di Indonesia (Putra &
Utami, 2017). Pada awalnya, koi didatangkan dari Jepang
dalam jumlah kecil dan dibudidayakan di kolam-kolam hias
pribadi (Putra & Utami, 2017). Pada tahun 1970-an,
budidaya koi mulai berkembang di Indonesia seiring
dengan meningkatnya minat masyarakat terhadap ikan hias
ini (Nasir & Haris, 2015). Pemerintah dan berbagai lembaga
penelitian mulai memberikan perhatian terhadap budidaya
koi, dengan melakukan berbagai penelitian untuk
meningkatkan teknik pembiakan dan perawatan koi di
Indonesia (Wibowo & Santoso, 2020). Salah satu lembaga
yang berperan penting adalah Balai Penelitian dan
Pengembangan Ikan Hias (BPP-IH), yang melakukan
berbagai kajian untuk meningkatkan kualitas koi lokal

(Wibowo & Santoso, 2020).

Sejak introduksinya, koi telah menyebar ke berbagai
daerah di Indonesia (Nasir & Haris, 2015). Beberapa daerah
yang dikenal sebagai pusat budidaya koi di Indonesia antara
lain Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur (Putra &
Utami, 2017). Di Jawa Barat, daerah-daerah seperti

Sukabumi, Cianjur, dan Bogor dikenal sebagai pusat
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budidaya koi karena iklim yang sejuk dan sumber air yang
melimpah (Nasir & Haris, 2015). Petani koi di Jawa Barat
umumnya menggunakan kolam tanah dan kolam semen
untuk membudidayakan koi, dengan metode pembiakan
yang modern dan terkontrol (Putra & Utami, 2017). Di
Jawa Tengah, daerah seperti Klaten dan Boyolali menjadi
pusat budidaya koi (Nasir & Haris, 2015). Petani koi di
daerah ini dikenal karena kemampuan mereka dalam
menghasilkan koi dengan kualitas tinggi (Putra & Utami,
2017). Budidaya koi di Jawa Tengah sering kali melibatkan
teknologi filtrasi modern dan penggunaan pakan
berkualitas tinggi untuk memastikan pertumbuhan optimal
dan warna yang cerah pada koi (Wibowo & Santoso, 2020).
Jawa Timur, khususnya daerah Blitar dan Kediri, juga
menjadi pusat budidaya koi yang signifikan (Putra &
Utami, 2017). Di daerah ini, terdapat banyak petani koi
yang telah berpengalaman dan memiliki jaringan pasar
yang luas, baik domestik maupun internasional (Nasir &
Haris, 2015). Blitar bahkan sering disebut sebagai "Kota
Koi" karena banyaknya petani koi dan kegiatan pameran

koi yang rutin diadakan di sana (Putra & Utami, 2017).

Budidaya koi di Indonesia tidak lepas dari berbagai
tantangan, seperti masalah kualitas air, penyakit ikan, dan
persaingan dengan kol impor (Wibowo & Santoso, 2020).
Namun, peluang untuk mengembangkan industri koi di

Indonesia masih sangat besar (Wibowo & Santoso, 2020).
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Dengan dukungan teknologi, penelitian, dan kebijakan
pemerintah, budidaya koi di Indonesia dapat terus
berkembang dan menghasilkan koi dengan kualitas
internasional (Nasir & Haris, 2015). Secara keseluruhan, koi
telah mengalami perjalanan panjang dari Tiongkok ke
Jepang dan akhirnya ke Indonesia (Kuroki & Matsuo,
2008). Introduksi koi ke Indonesia pada tahun 1960-an
telah membuka peluang besar bagi pengembangan industri
ikan hias di Indonesia (Putra & Utami, 2017). Penyebaran
koi di berbagai daerah di Indonesia menunjukkan bahwa
ikan ini telah diterima dengan baik oleh masyarakat dan
memiliki potensi ekonomi yang signifikan (Nasir & Haris,
2015). Dengan terus mengembangkan teknik budidaya dan
perawatan yang baik, Indonesia dapat menjadi salah satu
produsen koi berkualitas tinggi di dunia (Wibowo &
Santoso, 2020).

1.2. PerRembangan Budidaya Koi di Indonesia

Koi (Cyprinus carpio) adalah ikan hias yang memiliki
nilai estetika dan ekonomi yang tinggi. Budidaya koi di
Indonesia telah mengalami perkembangan yang pesat
dalam beberapa dekade terakhir (H. As’ari, 2021), didorong
oleh pertumbuhan komunitas koi dan dukungan dari
pemerintah serta berbagai organisasi. Komunitas ini tidak
hanya terdiri dari petani koi, tetapi juga mencakup

penggemar, kolektor, dan pelaku bisnis yang terlibat dalam
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industri koi. Salah satu indikator pertumbuhan komunitas
koi adalah meningkatnya jumlah acara dan pameran koi
yang diadakan di berbagai daerah. Pameran-pameran ini,
seperti Pameran Koi Nasional di Blitar dan Pameran Koi
Internasional di Jakarta, tidak hanya menarik peserta lokal
tetapl juga internasional, menunjukkan minat yang besar

terhadap koi di Indonesia (Putra & Utami, 2017).

Komunitas koi juga berperan dalam meningkatkan
kualitas budidaya koi melalui pertukaran informasi dan
teknologi. Melalui forum-forum diskusi online, seminar,
dan lokakarya, para anggota komunitas dapat berbagi
pengetahuan tentang teknik budidaya, manajemen kualitas
air, dan penanganan penyakit koi. Hal ini membantu petani
kol untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas ikan
yang dihasilkan (Nasir & Haris, 2015). Selain itu,
komunitas koi sering kali bekerja sama dengan peneliti dan
akademisi untuk melakukan penelitian yang bertujuan
meningkatkan teknik budidaya dan mengatasi berbagai
tantangan yang dihadapi dalam budidaya koi (Wibowo &
Santoso, 2020).

Pemerintah Indonesia memainkan peran penting
dalam mendukung perkembangan budidaya koi melalui
berbagai kebijakan dan program. Salah satu upaya
pemerintah  adalah melalui Balai Penelitian dan

Pengembangan Ikan Hias (BPP-IH), yang melakukan
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penelitian dan pengembangan untuk meningkatkan
kualitas dan produktivitas budidaya koi. BPP-IH
menyediakan berbagai pelatihan dan penyuluhan kepada
petani koi, serta mengembangkan teknologi baru yang
dapat diaplikasikan dalam budidaya koi (Wibowo &
Santoso, 2020). Selain itu, pemerintah juga memberikan
dukungan finansial kepada petani koi melalui program
kredit usaha rakyat (KUR) dan berbagai skema pembiayaan
lainnya. Dukungan ini bertujuan untuk membantu petani
koi dalam mengakses modal yang diperlukan untuk
memperluas usaha mereka dan meningkatkan kualitas
produksi (Nasir & Haris, 2015). Pemerintah juga berupaya
memperbaiki infrastruktur pendukung, seperti penyediaan
air bersih dan fasilitas pengolahan air limbah, yang sangat
penting untuk menjaga kualitas air dalam budidaya koi

(Putra & Utami, 2017).

Organisasi non-pemerintah dan asosiasi juga
memainkan peran penting dalam mendukung budidaya koi
di Indonesia. Asosiasi Koi Indonesia (ASKI), misalnya, aktif
dalam mempromosikan industri koi melalui berbagai
kegiatan, termasuk pameran, kontes, dan pelatithan. ASKI
juga bekerja sama dengan pemerintah dan lembaga
penelitian untuk mengembangkan standar kualitas dan
sertifikasi bagi koi yang diproduksi di Indonesia, sehingga
dapat meningkatkan daya saing di pasar internasional

(Nasir & Haris, 2015). Organisasi lain, seperti komunitas
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lokal dan klub koi, juga berperan dalam meningkatkan
kesadaran dan pengetahuan tentang budidaya koi. Mereka
sering mengadakan pertemuan rutin, seminar, dan
pelatihan untuk anggotanya, serta mendukung penelitian
dan inovasi dalam budidaya koi (Putra & Utami, 2017).
Kolaborasi antara organisasi-organisasi ini dengan
pemerintah dan lembaga penelitian menciptakan ekosistem
yang kondusif untuk perkembangan budidaya koi di

Indonesia.

Meskipun perkembangan budidaya koi di Indonesia
cukup pesat, masih terdapat berbagai tantangan yang harus
dihadapi. Salah satu tantangan utama adalah masalah
kualitas air, yang sangat penting untuk kesehatan dan
pertumbuhan koi. Kualitas air yang buruk dapat
menyebabkan berbagai penyakit pada koi, yang dapat
mengurangi produktivitas dan kualitas ikan (Wibowo &
Santoso, 2020). Oleh karena itu, penelitian dan inovasi
dalam manajemen kualitas air sangat diperlukan untuk
mendukung budidaya koi yang berkelanjutan. Selain itu,
persaingan dengan kol impor juga menjadi tantangan bagi
petani koi lokal. Koi impor, terutama dari Jepang, sering
kali memiliki kualitas yang lebih baik dan harga yang lebih
tinggi, sehingga menjadi pilihan bagi banyak kolektor dan
penggemar koi di Indonesia (Nasir & Haris, 2015). Untuk
mengatasi tantangan ini, petani koi di Indonesia perlu

meningkatkan  kualitas  produksi mereka melalui
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penggunaan teknologi modern dan praktik budidaya yang
baik.

1.3. Penutup

Asal usul koi di Indonesia dimulai dari ikan hias yang
berasal dari Tiongkok dan berkembang pesat di Jepang,
terutama di wilayah Niigata. Koi diperkenalkan ke
Indonesia pada tahun 1960-an dan mulai dibudidayakan di
kolam hias pribadi. Pada tahun 1970-an, budidaya koi
semakin berkembang, dengan dukungan dari pemerintah
dan lembaga penelitian seperti Balai Penelitian dan
Pengembangan lkan Hias (BPP-IH). Koi menyebar ke
berbagai daerah di Indonesia, seperti Jawa Barat, Jawa
Tengah, dan Jawa Timur, dengan masing-masing daerah

memiliki ciri khas dalam metode budidayanya.

Perkembangan budidaya koi di Indonesia didorong
oleh meningkatnya minat masyarakat, dukungan
komunitas koi, serta kebijakan pemerintah. Komunitas koi
berperan penting dalam pertukaran informasi dan
peningkatan kualitas budidaya. Pemerintah mendukung
dengan penelitian, pelatihan, serta dukungan finansial
melalui program seperti KUR. Organisasi seperti Asosiasi
Koi Indonesia (ASKI) juga turut mendukung melalui
promosi, kontes, dan pelatihan. Namun, budidaya koi
menghadapi tantangan seperti kualitas air yang buruk dan

persaingan dengan koi impor.
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BAB 2

KARAKTERISTIK MORFOLOGI
DAN HABITAT KOI

2.1. Karakterisitik Morfologi Koi

Koi merupakan salah satu spesies ikan hias yang
memiliki  berbagai  karakteristik morfologi  spesifik
dibandingkan ikan hias lainnya, dan umumnya karakteritik
morfologi tersebut digunakan dalam menetukan keindahan
dan kualitas ikan. Adapun karakteristik morfologi pada Koi
tersebut mencakup bentuk tubuh, sirip, warna, dan sisik.
Bentuk tubuh Koi secara umum seperti torpedo, yang
ditandai dengan bentuk bulat lonjong memanjang dan
sedikit pipih ke samping (kompresi) (Lesmana, 2015).
Struktur tubuh ini memberikan keseimbangan aerodinamis
yang mendukung gerakan berenang yang efisien dan stabil.
Idealnya, rasio panjang terhadap tinggi tubuh Koi adalah
1:2 atau 1:3, yang memberikan tampilan tubuh yang
ramping namun proporsional ketika dilihat dari atas
(Huang et al.,, 2022). Panjang tubuh Koi dapat mencapai

lebih dari 60 c¢m, hal tersebut menunjukkan bahawa Koi
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merupakan ikan hias yang dapat tumbuh dengan ukuran
yang besar (Lesmana, 2015). Umumnya kepala Koi, mirip
dengan mas koki, dilengkapi dengan sepasang sungut yang
berfungsi sebagai alat pengindra saat mencari makanan di
lumpur (Bachtiar, 2005). Selain itu, mulut koi yang tidak
terlalu lebar serta rahang tanpa gigi mengandalkan gigi di
kerongkongan untuk mengoyak makanan (Bachtiar, 2005).
Selain itu pada koi dijumpai gelembung renang, yang
berfungsi dalam membantu ikan saat berada dipermuakan

atau didasar air (Papilon & Effendi, 2017).

Gambar 2.1 Bentuk tubuh koi
Sumber: https://agrokoifarm.co.id

Sirip Koi terdiri dari sirip punggung, sirip dada, sirip
perut, sirip anal, dan sirip ekor. Sirip punggung umumnya
panjang dan sedikit melengkung, memberikan stabilitas

tambahan saat berenang (Takahashi et al., 2022). Sirip dada
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dan perut yang lebar dan simetris berfungsi untuk
keseimbangan dan manuver, sedangkan sirip anal berperan
dalam menjaga kestabilan (Harrison et al., 2021). Sirip ekor
harus simetris dan proporsional untuk memastikan gerakan
berenang yang halus dan efisien (Kato et al., 2021). Koi
dengan sirip punggung yang tegak dan tidak miring
menunjukkan kualitas dan kesehatan yang baik (Takahashi
et al., 2022).

Ekor Badan Kepala

-k

Caudal Peduncle
Ventral Fin ———
Dorsal Fin
Pectoral fin
Operculum
Nostrils
Barbels

Caudal Fin
Anal Fin
Vent

Gambar 2.2 Struktu sirip koi
Sumber: https://koiart.net/

Warna Koi merupakan elemen utama dalam penilaian
estetika ikan ini. Koi memiliki berbagai kombinasi warna
seperti merah, putih, hitam, biru, kuning, dan oranye, yang
bervariasi tergantung pada jenisnya (Nasir & Haris, 2019).
Warna yang cerah dan kontras dengan batas pola yang
jelas meningkatkan daya tarik estetika koi. Sebagai contoh,
jenis Kohaku memiliki tubuh putih dengan pola merah
solid, sementara Showa memiliki tubuh hitam dengan pola

merah dan putih yang kontras (Putra & Utami, 2022).
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Warna yang cerah dan pola yang jelas sangat dihargai
dalam kompetisi koi (Wibowo & Santoso, 2021).

Gambar 2.2 Corak warna ikan koi
Sumber: https://silamparitv.disway.id

Sisik koi berfungsi sebagai pelindung tubuh dan juga
menambah elemen estetika. Sisik koi umumnya berbentuk
bulat dan teratur, tetapi pola dan warna sisik dapat berbeda
antara jenis koi (Huang et al., 2022). Jenis sisik yang umum
termasuk sisik yang membentuk pola jaring, berbentuk
bulat, atau memiliki pola khusus (Oshima & Ueno, 2023).
Contohnya, jenis Asagi memiliki pola sisik biru yang
membentuk jaring di seluruh tubuh, sedangkan
Utsurimono memiliki sisik dengan warna tambahan seperti
merah atau kuning (Takahashi et al., 2022). Sisik yang
teratur dan pola yang jelas sangat penting dalam penilaian
koi, karena sisik yang tidak teratur atau bercak dapat

mengurangi nilai estetika ikan (Wibowo & Santoso, 2021).
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2.2. Pemilihan Koi untuR Hiasan, Kontes, dan

Membedakan Jantan Betina

Pemilihan Koi untuk 1kan hiasan, kontes, atau
membedakan antara jantan dan betina memerlukan
perhatian terhadap berbagai faktor morfologi. Untuk
keperluan ikan hiasan, pilihlah Koi dengan bentuk tubuh
yang ideal, yakni perbandingan panjang dan tinggi sekitar
1:2 atau 1:3, serta garis punggung yang lurus dan tidak
melengkung (Chokky, 2024). Koi yang baik memiliki gaya
berenang yang seimbang, dengan sirip yang simetris dan
proporsional  (Chokky, 2024). Kepala koi harus
proporsional dengan hidung yang tidak terlalu mancung
atau tenggelam (Chokky, 2024). Sedangkan untuk ikan
kontes, pemilihan Koi harus memperhatikan warna yang
cerah dan kontras dengan batas pola yang jelas. Misalnya,
warna merah yang cerah pada Kohaku atau pola kontras
pada Showa (Putra & Utami, 2022). Pastikan juga Koi
dalam kondisi sehat, dengan perilaku aktif dan tidak
menunjukkan gejala penyakit seperti gerakan berenang
yang lambat atau insang yang bergerak cepat (Chokky,
2024). Serta membedakan jantan dan betina, perhatikan
bentuk tubuh dan tonjolan di kepala. Koi jantan biasanya
memiliki tonjolan di kepala yang lebih jelas, terutama saat
musim kawin (Bachtiar, 2005). Betina cenderung memiliki
tubuh yang lebih bulat dan lebih besar, terutama saat
mengandung telur (Bachtiar, 2005).
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2.3. Habitat Koi

Ikan koi merupakan ikan air tawar yang habitat
aslinya adalah perairan dangkal dengan arus yang tidak
terlalu deras, seperti sungai, danau, rawa-rawa, waduk, dan
genangan air lainnya. Ikan koi lebih suka mencari tempat
yang aman, terutama di daerah yang ditumbuhi rumput.
Habitat koi di perairan tawar yang tidak terlalu dalam dan
alirannya tidak terlalu deras, misalnya di pinggiran sungai
atau danau, merupakan lingkungan yang ideal untuk
perkembangan dan pertumbuhan koi. Selain itu, koi dapat
hidup dengan baik di ketinggian 150-600 meter di atas
permukaan laut dan pada suhu 25-30°C (Kordi, 2013).

Ikan koi dikenal sebagai ikan yang toleran terhadap
berbagai kondisi lingkungan, termasuk toleran terhdap
salinitas yang tinggi hingga 30 ppt, sehingga kadang-
kadang dapat ditemukan di perairan payau atau di muara
sungai dengan kadar garam 25-30%. Toleransi terhadap
salinitas ini menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik
dari ikan koi terhadap lingkungan yang berbeda-beda.
Namun, untuk memastikan kesehatan koi, diperlukan
aklimatisasi atau penyesuaian ke lingkungan baru agar
tidak menyebabkan stres atau bahkan kematian pada ikan
karena perubahan suhu secara mendadak pada lingkungan

air (Kordi, 2013).
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Rualitas air merupakan faktor paling penting dalam
pemeliharaan ikan koi. Suhu air yang ideal untuk koi
berkisar antara 15°C hingga 25°C, dengan suhu optimal
sekitar 20°C. Suhu di luar rentang ini dapat menyebabkan
stres pada ikan dan mempengaruhi sistem kekebalan
tubuhnya. Pada suhu yang terlalu rendah, metabolisme
ikan koi akan menurun, sementara suhu yang terlalu tinggi
dapat meningkatkan risiko penyakit dan mengurangi
oksigen terlarut dalam air (Takahashi & Matsuura, 2022).
Selain suhu, pH air juga sangat mempengaruhi banyak
proses biologis pada ikan koi. Ikan koi dapat hidup dalam
rentang pH 6,5 hingga 8,5, dengan pH ideal sekitar 7,0
hingga 7,5. Alkalinitas yang baik akan mencegah fluktuasi
pH yang drastis, yang bisa mengganggu kesehatan koi
(Wibowo & Santoso, 2021).

Oksigen terlarut adalah faktor kritis lainnya untuk
kehidupan ikan koi. Kadar oksigen terlarut yang ideal
adalah di atas 6 mg/L. Oksigen yang cukup diperlukan
untuk proses respirasi dan metabolisme. Pada tingkat
oksigen yang lebih rendah, ikan koi dapat mengalami stres,
kesulitan bernapas, yang berdampak terhadap kematian.
Aerasi yang baik, seperti penggunaan air terjun, pompa
udara, atau filter biologis, dapat membantu meningkatkan
kadar oksigen terlarut dalam kolam (Oshima & Ueno,
2023). Selain itu, kepadatan ikan dalam kolam harus diatur

untuk mencegah overpopulasi, yang dapat menyebabkan
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penurunan kualitas air dan peningkatan risiko penyakit.
Idealnya, kepadatan ikan tidak boleh melebihi 20 kg ikan
per meter kubik air (Papilon & Effendi, 2017).

Faktor lingkungan lainnya yang penting untuk
pemeliharaan ikan koi adalah pencahayaan dan sistem
filtrasi. Pencahayaan alami atau buatan yang cukup penting
untuk Kkesehatan ikan koi, karena membantu dalam
pertumbuhan alga yang dapat berfungsi sebagai sumber
makanan tambahan dan menjaga keseimbangan ekosistem
kolam (Putra & Utami, 2022). Sistem filtrasi yang baik
diperlukan untuk menghilangkan limbah dan menjaga
kebersihan air. Filter mekanis dan biologis membantu
dalam proses ini, dan sirkulasi air yang baik juga penting
untuk distribusi oksigen yang merata dan pencegahan zona

stagnan dalam kolam (Huang et al., 2022).

Pengendalian hama dan penyakit juga merupakan
aspek penting dalam pemeliharaan ikan koi. Ikan koi rentan
terhadap berbagai penyakit, seperti infeksi bakteri, jamur,
dan parasit. Pengendalian penyakit melibatkan karantina
ikan baru (As’ari et al., 2022), pemantauan rutin kesehatan
ikan, dan penggunaan obat-obatan (Lee et al., 2020), seperti
antibiotik oral seperti amoxicillin dan metronidazole
(As’ari et al., 2022). Pemahaman habitat koi dan faktor

lingkungan yang mempengaruhi ikan koi, akan dapat
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mendukung kesehatan dan pertumbuhan koi serta dapat

mengahasilkan warna serta pola tubuh yang indah.

2.4. Penutup

Koi memiliki karakteristik morfologi yang unik,
mencakup bentuk tubuh torpedo, sirip simetris, warna
cerah, dan sisik yang teratur, yang semuanya menjadi
indikator keindahan dan kualitas ikan ini. Bentuk tubuh ko1
yang memanjang dan sedikit pipih mendukung gerakan
berenang yang stabil, dengan rasio panjang dan tinggi ideal
1:2 atau 1:3. Sirip yang simetris dan proporsional juga
penting untuk memastikan keseimbangan dan manuver
saat berenang. Kombinasi warna cerah dengan batas pola
yang jelas menjadi elemen utama dalam penilaian estetika
koi, sementara sisik yang teratur menambah keindahan
keseluruhan. Karakteristik morfologi ini memudahkan

pemilihan koi untuk hiasan maupun kontes.
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4

BAB 3
JENIS-JENIS IKAN KOI

Ikan koi merupakan salah satu ikan hias yang sangat
populer di seluruh dunia, dikenal karena keindahan warna
dan pola tubuhnya (Kordi, 2013). Berbagai jenis koi seperti
Kohaku, Sanke, Showa, Tancho, Utsurimono, Shusui,
Asagi, Goromo, Goshiki, Bekko, dan Kawarimono memiliki
karakteristik yang unik dan memerlukan perawatan khusus
untuk mempertahankan kualitas warna yang optimal

(Aminullah et al., 2022; Lesmana, 2015).

3.1. Kohaku

Kohaku merupakan salah satu varietas ikan koi yang
paling popular, karena keindahan warnanya dan dengan
pola yang khas. Ikan ini memiliki warna dasar putih bersih
(Shiroji) dan pola merah cerah (Hi) (Yoshida & Nakamura,
2019). Tubuh Kohaku harus mulus tanpa bercak warna lain,
dengan sirip yang proporsional dan simetris untuk
mencapai standar estetika baik (Koi Varieties, 2022). Dari
segi genetika, Kohaku adalah hasil persilangan antara Koi

Shiro Utsuri dan Koi Asagi, yang masing-masing
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menyumbangkan warna putih dan merah pada ikan ini
(Chokky, 2019). Untuk menjaga kualitas Kohaku,
diperlukan kombinasi pakan yang tepat dengan kandungan
carotenoid yang tinggi seperti astaxanthin dan spirulina
yang terbukti meningkatkan kecerahan warna merah dan
mendukung kesehatan ikan (Purnama et al., 2021; Hadi,

2020).

Gambar 3.1 Koi Kohaku

Sumber: https://platinumadisentosa.com

3.2. Sanke

Sanke merupakan salah satu varietas ikan koi yang
memiliki daya tarik menarik dan popular, ikan ini memiliki
kombinasi warna merah, putih, dan hitam yang kontras.
Secara morfologis, Koi Sanke memiliki warna dasar putih
yang bersih dengan pola merah dan hitam yang tersebar
secara acak di tubuhnya. Warna merah pada Koi Sanke
dihasilkan dari sel chromatophore yang disebut

erytrophore, sedangkan warna hitam berasal dari sel
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melanophore (Yoshida & Nakamura, 2019). Genetik Koi
Sanke merupakan hasil persilangan antara Koi Kohaku,
yang memberikan warna merah, dan Koi Shiro Utsuri, yang

menambahkan warna hitam (Chokky, 2019).

Pemberian pakan yang tepat pada koi Sanke sangat
penting untuk mempertahankan kualitas warna dan
kesehatan ikan. Kandungan senyawa carotenoid pada
pakan, seperti pada astaxanthin dan spirulina, dapat
membantu meningkatkan intensitas warna merah (Sari et
al., 2021). Astaxanthin, dapat meningkatkan kecerahan dan
kejernihan warna merah (Sari et al, 2021), sedangkan
spirulina mendukung kesehatan ikan dan warna secara
keseluruhan (Purnama et al., 2021). Selain itu, kombinasi
pemberian Vitamin E dapat peran sebagai antioksidan yang
melindungi sel dari kerusakan oksidatif, sehingga

membantu menjaga kualitas warna ikan (Hadi, 2020).

Gambar 3.2 Koi Sanke

Sumber: https://agrokoi.co.id
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3.3. Showa

Showa, atau sering dikenal sebagai Showa Sanshoku,
merupakan salah satu varietas koi yang sangat diminati dan
popular, jenis showa sangat terkenal karena kombinasi
warna dan pola yang kompleks serta keindahan
morfologinya. Ciri khas utama dari Koi Showa adalah pola
warna yang mencolok, terdiri dari tiga warna dominan:
hitam (Sumi), merah (Hi), dan putih (Shiroji). Warna hitam
sering kali mendominasi tubuh ikan, dengan pola merah
dan putih yang tersebar secara acak di seluruh tubuh (Koi
Varieties, 2022). Showa yang berkualitas biasanya dicirikan
dengan pola warna simetris dan terdistribusi secara
seimbang, dengan warna yang tidak mendominasi satu
sama (Chokky, 2019). Secara genetic, Showa merupakan
hasil persilangan antara varietas Koi Taisho Sanshoku dan
Koi Shiro Utsuri, yang menggabungkan elemen dari kedua
varietas tersebut untuk menciptakan pola warna unik (Koi

Varieties, 2022).

Pemberian pakan yang tepat pada showa sangat
penting untuk mempertahankan kualitas warna dan
kesehatan ikan. Kandungan senyawa carotenoid pada
pakan, seperti pada astaxanthin dan spirulina, dapat
membantu meningkatkan intensitas warna merah (Sari et
al., 2021). Astaxanthin, dapat meningkatkan kecerahan dan
kejernihan warna merah (Sari et al, 2021), sedangkan

spirulina mendukung kesehatan ikan dan warna secara
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keseluruhan (Purnama et al., 2021). Selain itu, kombinasi
pemberian Vitamin E dapat peran sebagai antioksidan yang
melindungi sel dari kerusakan oksidatif, sehingga

membantu menjaga kualitas warna ikan (Hadi, 2020).

Gambar 3.3 Koi Showa

Sumber: https://medium.com

3.4. Utsurimono

Utsurimono, sering  disebut sebagai  Utsuri,
merupakan salah satu varietas koi yang dikenal dengan pola
warna hitam yang mencolok dan aksen warna tambahan
seperti putih, merah, atau kuning. Pola warna pada Utsuri
adalah salah satu fitur paling mencolok, dengan warna
hitam (Sumi) mendominasi tubuh ikan dan aksen tambahan
yang dapat berupa putih (Shiro), merah (Hi), atau kuning
(Ki) tergantung pada subtipe Utsuri. Shiro Utsuri memiliki
latar belakang putih dengan pola hitam, Hi Utsuri memiliki
latar belakang merah dengan pola hitam, dan Ki Utsuri

memiliki latar belakang kuning dengan pola hitam
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(Chokky, 2019). Kualitas warna dan pola ini sangat
dipengaruhi oleh genetik serta lingkungan koi. Warna
hitam pada koi Utsuri terbentuk di bagian tubuh dan sirip,
memberikan kontras yang mencolok terhadap warna dasar

(Yoshida & Nakamura, 2021).

Gambar 3.4 Koi Utsurimono

Sumber: https://medium.com

3.5. Shusui

Shusui adalah varietas kol yang menarik dan memiliki
karakteristik unik yang membedakannya dari varietas koi
lainnya. Shusui merupakan subtipe dari koi Asagi, dan
dikenal dengan pola warna serta penampilan yang khas.
Secara morfologis, Shusui ciri khas utama yaitu sisik
berwarna biru pucat yang terletak sepanjang garis dorsal,
sementara tubuhnya sering kali berwarna merah atau
oranye (Hadi, 2020). Secara genetik koi Shusui adalah hasil

dari pemuliaan antara koi Asagi dan varietas lain yang
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bertujuan menghasilkan warna biru yang khas pada bagian
dorsal (Chokky, 2019).

Kombinasi pakan sangat menentukan kualitas warna
Shusui, pakan dengan kandungan carotenoid, seperti
spirulina dan astaxanthin, dapat membantu meningkatkan
warna merah dan oranye shusui (Purnama et al.,, 2021).
Dalam kompetisi, koi Shusui dinilai berdasarkan kualitas
warna, pola, dan proporsi tubuh. Warna biru yang bersih
dan kontras dengan warna merah atau oranye yang terang
merupakan kriteria utama penilaian, bersama dengan
keselarasan sirip dan proporsi tubuh (Aminullah et al,

2022).

Gambar 3.5 Koi Shusui

Sumber: https://lintar.net

3.6. Asagi

Asagi merupakan salah satu varietas koi memiliki

keunikan warna dan pola yang dimilikinya. Asagi dikenal
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dengan warna biru pucat pada bagian dorsal tubuhnya yang
kontras dengan warna merah atau oranye yang terletak di
bagian bawah tubuh. Warna biru ini dihasilkan dari pigmen
melanophore dan xanthophore, sementara warna merah
berasal dari pigmen erytrophore (Hadi, 2020). Asagi sisik

teratur seperti jaring dan menutupi seluruh permukaan

Gambar 3.6 Koi Asagi

Sumber: https://platinumadisentosa.com

3.7. Goromo

Goromo merupakan salah satu varietas koi yang
memiliki keunikan estetika dan genetik yang menarik.
Varietas ini merupakan hasil persilangan antara Kohaku
dan Asagi, menghasilkan karakteristik warna dan pola yang
khas. Warna utama koi Goromo adalah kombinasi dari
merah (erytrophore) dan biru (melanophore), menciptakan
pola jaring atau mesh yang menarik (Prabowo & Nurlaila,
2020). Warna merah muncul sebagai bintik-bintik atau

bercak terpisah di atas warna dasar biru atau abu-abu.
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Karakteristik warna ini dipengaruhi oleh genetik dari koi
Kohaku dan Asagi, yang menghasilkan pola yang konsisten
dan mencolok pada koi Goromo (Junaedi & Susanto, 2023).
Dalam kompetisi koi, kualitas koi Goromo dinilai
berdasarkan keselarasan pola jaring, kejernihan warna, dan
proporsi tubuh. Koi Goromo yang berkualitas dapat
memiliki pola jaring yang teratur dan warna yang cerah,
memenuhi standar estetika yang tinggi dalam kompetisi

(Budiarto & Rahmawati, 2021).

Gambar 3.7 Koi Goromo

Sumber: https://lintar.net

3.8. GoshikRi

Goshiki merupakan salah satu varietas ikan kol
memiliki warna dan pola yang menarik. Varietas ini
merupakan hasil persilangan antara Asagi dan Kohaku,
yang menggabungkan karakteristik dari kedua varietas
tersebut untuk menghasilkan pola dan warna yang khas.

Goshiki, yang berarti "lima warna" dalam bahasa Jepang,
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menonjolkan palet warna yang beragam dan mencolok,
termasuk merah, putih, biru, hitam, dan abu-abu (Chokky,
2021). Warna utama pada koi Goshiki adalah kombinasi
dari lima warna yang berbeda. Pola warna ini biasanya
dengan warna dasar putih atau biru dengan bercak-bercak
merah, hitam, dan abu-abu yang membentuk pola yang
teratur dan menarik (Prabowo & Nurlaila, 2020). Variasi
warna ini dipengaruhi oleh genetik dan lingkungan, dengan
sel warna seperti melanophore, xanthophore, erytrophore,
dan guanophore yang berperan dalam menciptakan
perpaduan warna yang kaya dan kontras (Junaedi &

Susanto, 2023).

Gambar 3.8 Koi ghosiki

Sumber: https://platinumadisentosa.com

3.9. BeRko

Bekko merupakan varietas koi yang dikenal dengan
pola warna khasnya, di mana tubuh ikan ini memiliki warna

dasar yang ditutupi oleh bintik-bintik hitam yang tersebar
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secara acak (Papilon & Effendi, 2017). Warna dasar Bekko
dapat bervariasi antara putih, merah, atau kuning,
tergantung pada varietasnya. Bintik hitam pada tubuh koi
Bekko merupakan hasil dari distribusi sel warna hitam, atau
melanophore, yang terletak di lapisan epidermis dan dermis
(Junaedi & Susanto, 2023). Untuk mendapatkan koi Bekko
berkualitas diperlukan perawatan khusus termasuk
pemberian pakan yang kaya akan karotenoid seperti
spirulina, astaxanthin, dan juga beta-karoten, kombinasi
pekan tersebut dapat membantu mempertahankan warna

hitam yang cerah dan kontras (Purnama & Pertiwi, 2021).

Dalam kompetisi koi, koi Bekko dinilai berdasarkan
keselarasan pola warna hitam dengan warna dasar,
kejernihan warna, serta kesempurnaan morfologi tubuh
dan sirip. Koi Bekko yang berkualitas tinggi memiliki bintik
hitam yang tersebar merata dan tidak dominan, dengan

warna dasar yang cerah dan bersih (Aminullah et al., 2022).

Gambar 3.9 Koi Bekko

Sumber: https://lintar.net
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3.10. Kawarimono

Kawarimono merupakan salah satu varietas ikan koi
yang memiliki karakteristik unik dan menarik yang
membedakannya dari varietas koi lainnya. Istilah
"Kawarimono" secara harfiah berarti "beragam" dalam
bahasa Jepang, yang merujuk pada keberagaman pola dan
warna pada ikan ini. Berbeda dengan varietas koi yang
memiliki pola warna yang sangat spesifik, Kawarimono
mencakup berbagai jenis koi dengan pola dan warna yang
sangat bervariasi, sehingga sering kali sulit untuk
mengklasifikasikannya ke dalam kategori tertentu (Fujita
& Tanaka, 2016).

Warna dan pola pada koi Kawarimono sangat
beragam. Varietas ini dapat mencakup berbagai kombinasi
warna dan pola yang tidak terbatas pada kategori tertentu
seperti Kohaku atau Sanke. Warna-warna yang ditemukan
pada kol Kawarimono dapat termasuk putih, merah, hitam,
kuning, dan berbagai kombinasi dari warna-warna ini.
Pola-pola tersebut bisa berupa bintik-bintik, garis, atau
kombinasi acak yang menciptakan tampilan yang unik

untuk setiap jenis (Junaedi & Susanto, 2023).

Sel-sel warna pada koi Kawarimono, seperti
melanophore (hitam), xanthophore (kuning), erytrophore
(merah), dan guanophore (putih), berperan dalam

menentukan pola warna. Sel-sel ini terletak di lapisan
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epidermis dan dermis, dan distribusinya dapat sangat
bervariasi, menghasilkan pola yang berbeda-beda pada
setiap ikan. Warna dan pola ini sangat dipengaruhi oleh
taktor genetik, lingkungan, dan perawatan (Purnama &

Pertiwi, 2021).

Dalam hal perawatan, koi Kawarimono memerlukan
perhatian khusus terhadap kualitas air dan lingkungan
tempat mereka hidup. Suhu air yang ideal untuk koi
Kawarimono berkisar antara 20°C hingga 28°C dengan pH
antara 6.5 hingga 7.5. Koi ini juga memerlukan lingkungan
yang bersth dan bebas dari kontaminan untuk
mempertahankan kesehatan dan warna mereka (Setiawan &
Prasetyo, 2020). Pemberian pakan yang tepat juga penting
untuk menjaga kualitas warna dan kesehatan koi. Pakan
yang kaya akan karotenoid, seperti spirulina dan
astaxanthin, dapat membantu mempertahankan warna-
warna cerah pada koi Kawarimono (Amalia & Simanjuntak,

2021).

Dalam kompetisi koi, koi Kawarimono dinilai
berdasarkan keunikan dan keindahan pola warna mereka.
Penilaian dilakukan dengan memperhatikan keseimbangan
warna, distribusi pola, serta keselarasan antara warna dasar
dan pola yang ada. Koi Kawarimono yang berkualitas

tinggi akan memiliki pola yang jelas dan kontras dengan
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warna dasar yang cerah, serta morfologi tubuh dan sirip

yang proporsional (Aminullah et al., 2022).

Gamabar 3.10 Koi Kawarimono

Sumber: https://lintar.net

3.11. Penutup

Ikan koi memiliki banyak varietas yang dikenal
karena keindahan pola dan warna yang khas, serta
membutuhkan  perawatan khusus untuk menjaga
kualitasnya. Beberapa varietas koi terkenal antara lain
Kohaku, Sanke, Showa, Utsurimono, Shusui, Asagi,
Goromo, Goshiki, Bekko, dan Kawarimono, yang memiliki

karakteristik unik masing-masing.

Warna dan pola ikan koi, seperti merah, putih, hitam,
kuning, atau biru, ditentukan oleh faktor genetik serta
pigmen-pigmen tertentu. Untuk menjaga intensitas warna
dan kesehatan ikan, diperlukan pakan yang kaya akan

senyawa karotenoid seperti astaxanthin dan spirulina, serta
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perawatan lingkungan yang tepat. Kualitas ikan koi dalam
kompetisi  dinilai  berdasarkan  kejernihan = warna,

keselarasan pola, dan proporsi tubuh yang ideal.
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BAB 4

PENYEBAB DAN KASUS
PENYAKIT PADA KOI

Koi (Cyprinus carpio) merupakan ikan hias yang sangat
rentan terhadap berbagai penyakit dan gangguan
kesehatan lainnya, yang menyebabkan ikan koi mudah
sekali stress dan mati. Sehingga dalam pemeliharaan koi
diperlukan teknik dan perlakuan kusus, baik dalam
pembuatan sistem kolam, pemberian dan jenis pakan, dan
penangan ikan baru. Berikut beberapa faktor penyebab dan
kaus penyakit pada koi.

4.1. Infeksi Bakteri pada Koi

Infeksi bakteri pada koi sering kali disebabkan oleh
bakteri patogen yang berkembang biak dalam kondisi
lingkungan yang kurang optimal. Aeromonas hydrophila
adalah salah satu bakteri patogen utama yang
menyebabkan berbagai penyakit pada koi. Infeksi oleh
bakteri ini dapat menyebabkan ulserasi kulit, peradangan

organ internal, dan bahkan kematian mendadak (Smith et
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al., 2019). Bakteri ini biasanya ditemukan pada koi yang
hidup dalam lingkungan dengan kualitas air yang buruk,
kepadatan ikan yang tinggi, atau kondisi yang
menyebabkan stres (Hendri et al., 2021). Pseudomonas
Sluorescens juga merupakan bakteri patogen yang sering
ditemukan pada koi dengan infeksi kulit dan insang, yang
menyebabkan peradangan dan kerusakan (Sari et al., 2021).
Flavobacterium columnare, patogen lain, menyebabkan
penyakit yang dikenal dengan nama columnaris atau
saddleback disease, yang menyerang insang dan kulit dan

sisik koi (Jones et al., 2018).

Gambar 4.1 Koi terinfeksi bakteri Aeromonas hydrophila
Sumber: https://www.medical-labs.net

Salah satu penyakit yang disebabkan infeksi bakteri
yang umum pada koi adalah wu/serasi kulit, yang disebabkan
oleh infeksi Aeromonas hydrophila. Gejala wulseras: kulit

termasuk luka atau borok pada permukaan kulit koi, yang
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sering kali disertai dengan peradangan, kemerahan, dan
jaringan yang membusuk. Jika tidak diobati, wulserasi kulit
dapat menyebabkan penurunan nafsu makan dan kematian
ikan (Smith et al., 2019). Penyebab utama dari infeksi ini
adalah kualitas air yang buruk, kepadatan ikan yang tinggi,
dan kondisi stres yang dapat menurunkan sistem kekebalan
ikan. Penanganan ulserasi kulit melibatkan penggunaan
antibiotik, pembersihan luka, dan perbaikan kualitas air

untuk mengurangi stres dan mencegah infeksi sekunder.

Penyakit columnaris, disebabkan oleh Flavobacterium
columnare, juga merupakan masalah serius pada koi.
Penyakit ini ditandai dengan pembentukan lesi berbentuk
pelana pada kulit dan insang koi, serta kerusakan pada
jaringan yang menyebabkan kesulitan bernapas (Hendri et
al., 2021). Gejala lainnya termasuk penurunan aktivitas dan
nafsu makan. Columnaris sering terjadi dalam kondisi air
yang hangat dan tercemar, dan sering dipicu oleh
perubahan suhu yang drastis dan kepadatan ikan padat.
Penanganan penyakit ini dilakukan pemberian antibakteri
dan pengelolaan kualitas air untuk mencegah penularan

dan infeksi kembali (Sari et al., 2021).

Dropsy, atau  pembengkakan  tubuh  akibat
penumpukan cairan di jaringan tubuh, adalah kondisi serius
yang sering disebabkan oleh infeksi bakteri sistemik,

termasuk Aeromonas hydrophila. Gejala dropsy meliputi perut
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yang membesar, sisik yang menonjol, dan penurunan
aktivitas. Infeksi bakteri ini biasanya berhubungan dengan
kualitas air yang buruk, masalah ginjal, dan stres (Smith et
al., 2019). Penanganan dropsy dapat dilakukan dengan
perbaikan kualitas air, pemberian antibiotik, dan
pengelolaan stres pada ikan untuk memperbaiki kesehatan

ginjal dan mengurangi penumpukan cairan.

Penyakit insang, yang sering disebabkan oleh bakteri
seperti Pseudomonas fluorescens, menyebabkan peradangan
pada insang koi, mengakibatkan perubahan warna insang
menjadi pucat dan kesulitan bernapas (Sari et al., 2021).
Gejala lainnya termasuk peningkatan frekuensi bernapas
dan ketidaknyamanan. Penyakit ini umumnya terjadi akibat
kualitas air yang buruk dan kepadatan ikan yang tinggi.
Pengobatan dapat melibatkan pemberian antibiotik,
perbaikan kualitas air, dan pengelolaan kepadatan ikan

untuk mencegah infeksi berulang (Hendri et al.,, 2021).

Penyakit peradangan sistemik yang disebabkan oleh
bakteri seperti Aeromonas hydrophila dapat mempengaruhi
berbagai organ vital pada koi, menyebabkan gejala seperti
penurunan nafsu makan, pembengkakan perut, dan
kematian mendadak (Smith et al., 2019). Infeksi sistemik
seringkali berhubungan dengan kondisi lingkungan yang
buruk dan kualitas air yang tidak memadai. Penanganan

infeksi ini memerlukan penggunaan antibiotik yang sesuali,
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peningkatan kualitas air, dan pengelolaan stres untuk
mencegah terjadinya infeksi berulang (Sari et al., 2021).
Diantaranya beberapa antibiotik yang dapat digunakan
untuk mengatasi infeksi bakteri adalah amoxicillin dan
metronidazole (As’ari et al., 2022). Selain itu, kombinasi
Oxytetracycline, MgSO47H20, Vitamin C, dan B
Kompleks sangat efektif dalam mengatasi penularan
penyakit akibat infeksi bakteri dan stres pada koi (As’ari,
2021).

4.2. Infeksi Jamur pada Koi

Infeksi jamur pada koi biasanya disebabkan oleh
kondisi lingkungan yang buruk dan stres yang
mempengaruhi sistem kekebalan ikan. Jamur patogen yang
sering  menginfeksi  koi  adalah  Saprolegnia,
Branchiomyces, dan Achlya. Jamur ini biasanya
menyerang ikan yang sudah dalam kondisi lemah atau
sakit, dan sering kali ditemukan pada ikan yang hidup
dalam lingkungan dengan kualitas air yang buruk,
kepadatan ikan yang tinggi, dan perubahan suhu yang
drastis (Bacharach et al., 2019).

Saprolegnia adalah genus jamur air yang paling
umum ditemukan pada koi dan dapat menyebabkan infeksi
pada berbagai bagian tubuh ikan, termasuk kulit, insang,
dan organ internal. Jamur ini tumbuh dengan cepat dalam

kondisi air yang kotor dan tercemar, dan sering kali
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menyebabkan infeksi sekunder pada ikan yang sudah
mengalami luka atau stres (Aly et al, 2020).
Branchiomyces adalah jamur yang khusus menginfeksi
insang koi, menyebabkan peradangan dan kerusakan pada
organ pernapasan ikan. Sementara itu, Achlya adalah
genus jamur lain yang dapat menyebabkan infeksi pada
kulit dan insang koi, biasanya berkembang dalam kondisi

air yang sangat tercemar (Jones et al., 2020).

Gambar 4.2 Koi Terinfeksi Saprolegniaceae
Sumber: https://koifish.org.za/
Jenis-Jenis Penyakit Akibat Infeksi Jamur pada Koi

1. White Spot Disease

White Spot Disease, juga dikenal sebagai infeksi jamur
Saprolegnia, ditandai dengan munculnya bercak putih
berbulu di permukaan kulit koi. Gejala ini biasanya
muncul pada ikan yang sudah mengalami luka atau

cedera, dan jamur ini berkembang biak di area yang
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terluka. Infeksi ini menyebabkan peradangan,
pembengkakan, dan pembentukan borok pada kulit
ikan. Jika tidak diobati, penyakit ini dapat
menyebabkan kematian ikan akibat infeksi sekunder
(Bacharach et al., 2019). Penanganan penyakit ini
melibatkan  penggunaan antifungal, perbaikan
kualitas air, dan pembersihan luka untuk mengurangi

infeksi.
. Branchiomycosis

Branchiomyces adalah jamur yang menginfeksi insang
koi, menyebabkan peradangan dan kerusakan pada
organ pernapasan ikan. Gejala penyakit insang
termasuk peradangan yang terlihat pada insang,
penurunan warna insang, dan kesulitan bernapas.
Ikan yang terinfeksi menunjukkan peningkatan
trekuensi bernapas, tidak aktif, dan penurunan natsu
makan (Jones et al., 2020). Penyakit ini sering terjadi
dalam kondisi air yang sangat tercemar dan dapat
menyebabkan gangguan pernapasan yang parah pada
ikan. Penanganan penyakit ini dapat menggunakan
antifungal yang khusus untuk insang, perbaikan

kualitas air, dan pengelolaan kepadatan ikan.
. Fuzzy Skin Disease

Penyakit kulit berbulu disebabkan oleh infeksi jamur

Saprolegnia dan ditandai dengan pertumbuhan jamur
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berbulu pada kulit ikan. Jamur ini biasanya
menginfeksi bagian tubuh koi yang sudah terluka atau
tergores, menyebabkan pertumbuhan seperti kapas di
area yang terkena. Gejala lainnya termasuk
pembengkakan dan peradangan pada kulit, serta
penurunan nafsu makan dan aktivitas ikan (Aly et al,,
2020). Penanganan penyakit ini dapat menggunakan
antifungal, pembersihan luka, dan perbaikan kualitas

air untuk mencegah infeksi berulang.
4. Cotton Wool Disease

Penyakit ini juga disebabkan oleh jamur Saprolegnia
dan ditandai dengan pertumbuhan jamur berbentuk
kapas di kulit koi. Infeksi ini sering terjadi pada ikan
yang hidup dalam kondisi air yang tercemar atau yang
mengalami stres akibat perubahan suhu atau
kepadatan yang tinggi. Gejala penyakit ini termasuk
pertumbuhan jamur yang menyelimuti kulit ikan,
menyebabkan  peradangan dan pembengkakan

(Bacharach et al., 2019).

5. Dark Skin Disease

Penyakit kulit gelap atau Achlya adalah infeksi jamur
yang menyebabkan perubahan warna pada kulit koi.
Gejala penyakit ini meliputi perubahan warna kulit
menjadi lebih gelap dan pertumbuhan jamur yang

terlihat di area yang terinfeksi. Infeksi ini biasanya
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terjadi dalam kondisi air yang sangat tercemar dan
dapat menyebabkan stress dan penurunan kesehatan
ikan (Jones et al, 2020). Penanganan melibatkan
penggunaan obat antifungal dan  perbaikan

lingkungan untuk mengurangi risiko infeksi.

4.3. Infeksi Parasit ERsternal pada Koi

Parasit eksternal pada koi dapat berkembang akibat
beberapa faktor lingkungan dan biologis. Salah satu
penyebab utamanya adalah kualitas air yang buruk,
termasuk tingginya konsentrasi amonia, nitrat, dan nitrit.
Rualitas air yang rendah dapat melemahkan sistem
kekebalan tubuh ikan, membuat koi lebih rentan terhadap
infeksi parasit (Smith, J., et al., 2020). Kepadatan populasi
ikan yang tinggi juga berkontribusi terhadap penyebaran
parasit, karena parasit dapat dengan mudah berpindah dari
satu inang ke inang lainnya dalam kondisi lingkungan yang
padat. Selain itu, perubahan suhu air yang drastis dapat
menyebabkan stres pada ikan, mengurangi kekebalan
tubuh, dan memicu infeksi parasit eksternal (Nugroho, B.,

et al., 2019).
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Gambar 4.3 Koi yang Terinfeksi Kutu Jarum/Jangkar (Anchor
worm)

Sumber: http://budidayaikan-cepat.blogspot.com

Parasit eksternal ini meliputi berbagai jenis
organisme yang menyerang permukaan tubuh, insang, dan
sirip ikan. Salah satu penyebab utama infeksi adalah
Ichthyophthirius multifiliis yang menyebabkan penyakit
white spot, di mana ikan koi menunjukkan gejala munculnya
bintik-bintik putih di seluruh tubuhnya. Ich adalah salah
satu penyakit paling umum dan mematikan, terutama
dalam kondisi lingkungan air yang buruk (Verma, R. et al,,
2019). Selain itu, parasit Argulus spp. atau kutu ikan juga
sering menyerang koi dengan gejala iritasi kulit yang
diikuti dengan pembengkakan (Radhakrishnan, K. et al,
2020).

Gyrodactylus spp. dan Dactylogyrus spp. merupakan
jenis parasit cacing yang menyerang kulit dan insang koi.

Kedua parasit ini dapat menyebabkan kerusakan serius
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pada struktur insang, yang mengganggu pernapasan dan
memicu stres yang signifikan pada ikan (Singh, P., et al,
2021). Infeksi Trichodina spp. juga sering ditemukan pada
koi, terutama pada kolam dengan kualitas air yang buruk.
Parasit ini menempel pada kulit dan insang ikan,
menyebabkan iritasi dan produksi lendir berlebihan, serta

mempengaruhi nafsu makan ikan (Gomez, D, et al., 2020).

Lingkungan yang tidak terkontrol, seperti suhu yang
fluktuatif dan air yang terkontaminasi, dapat mempercepat
perkembangan parasit eksternal. Kondisi air yang tidak
stabil dapat melemahkan sistem kekebalan tubuh ikan,
memudahkan parasit untuk berkembang (Chandra, S., et al.,
2021). Sementara itu, kepadatan populasi ikan yang tinggi
juga berperan dalam mempercepat penyebaran parasit,
terutama parasit protozoa seperti Ichthyophthirius dan

Trichodina (Ahmed, Z., et al., 2020).

Umumnya perlakuan yang dapat dilakukan untuk
menguranngi infeksi parasite eksternal dapat dilakukan
dengan karantina ikan baru sebelum dimasukkan ke dalam
kolam utama adalah standar yang harus dilakukan dalam
mencegah penyebaran parasit. [kan yang baru ditambahkan
ke kolam sering kali menjadi pembawa parasit eksternal
yang dapat menyebabkan infeksi masal pada koi lain dalam
kolam (Taylor, R. et al, 2022). Langkah-langkah

pencegahan lain yang efektif adalah menjaga kualitas air,
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menggunakan sistem filtrasi yang baik, serta memantau
parameter air secara rutin, termasuk pH, suhu, dan kadar
amonia (Jones, E., et al., 2018). Penanganan infeksi parasit
eksternal pada koi dapat menggunakan obat antiparasit
seperti formalin, malachite green, atau praziquantel. Obat-
obat ini terbukti efektif dalam membunuh parasit eksternal
serta meminimalisir risiko penyebaran infeksi ke ikan

lainnya (Bello, T, et al., 2019).

4.4. Pentup

Ikan koi (Cyprinus carpio) rentan terhadap berbagai
penyakit, sehingga  perawatan  khusus  dalam
pemeliharaannya sangat penting. Perbaikan kualitas
lingkungan dan pengelolaan stres menjadi langkah utama
dalam mencegah penyakit pada ikan koi. Penyakit pada koi
sering kali disebabkan oleh infeksi bakteri, jamur, dan
parasit eksternal, yang umumnya berkembang dalam
kondisi lingkungan yang buruk, kepadatan ikan yang

tinggl, serta stres.

Infeksi bakteri seperti Aeromonas hydrophila,
Pseudomonas fluorescens, dan Flavobacterium columnare
dapat menyebabkan ulserasi kulit, penyakit insang, dan
peradangan organ internal, yang jika tidak diobati dapat
berakibat fatal. Penanganan melibatkan antibiotik dan

perbaikan kualitas air.
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Infeksi jamur seperti Saprolegnia dan Branchiomyces
sering menyerang kulit dan insang, menyebabkan penyakit
seperti White Spot dan Fuzzy Skin. Jamur ini berkembang
dalam kondisi air yang tercemar, dengan penanganan

berupa penggunaan antifungal dan pembersihan luka.

Infeksi parasit eksternal seperti Ichthyophthirius
multifilizs,  Argulus  spp., dan  Gyrodactylus spp.
menyebabkan iritasi kulit, kesulitan bernapas, dan
penurunan nafsu makan. Pencegahan dilakukan dengan
karantina ikan baru, menjaga kualitas air, dan penggunaan

obat antiparasit.
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BAB 5
KEBUTUHAN NUTRISI KOI

Koi merupakan jenis ikan hias yang populer karena
keindahan warna dan pola tubuhnya. Untuk mencapai
pertumbuhan optimal, kesehatan yang baik, dan warna
yang cerah, koi memerlukan pola pemberian pakan yang
seimbang dan mengandung berbagai nutrisi penting,
termasuk protein, lemak, karbohidrat, vitamin, dan mineral.
Pemberian nutrisi yang tepat dapat mendukung
pertumbuhan ikan, selain itu juga dapat meningkatkan daya

tahan terhadap penyakit dan stres lingkungan.

5.1. Kandungan Protein

Protein dalam pakan memiliki peran yang sangat
penting dalam menunjang pertumbuhan dan kesehatan
ikan. Protein, yang terdiri dari asam amino, merupakan
komponen esensial yang dapat menunjang perbaikan
jaringan tubuh, produksi enzim, dan hormon. Asam amino
esensial, dapat diperoleh melalui pemberian pakan karena
tidak dapat diproduksi langsung oleh tubuh ikan,

diantaranya seperti [lysine, methionine, threonine, dan
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tryptophan (Lovell, 1998). Dalam formulasi pakan koi,
kandungan protein ideal biasanya berkisar antara 30-40%,
tergantung pada usia dan kondisi ikan (Craig & Helfrich,
2009). Asam amino ini mendukung sintesis protein dalam
tubuh ikan, memperbaiki jaringan yang rusak, serta

menjaga fungsi fisiologis secara normal (As’ari, 2021).

Sumber protein dalam pakan koi dapat berasal dari
bahan hewani maupun nabati. Protein hewani, seperti
tepung ikan dan produk samping hewani lainnya, biasanya
memiliki  profil asam amino yang lebih lengkap
dibandingkan dengan protein nabati (NRC, 2011).
Penggunaan sumber protein nabati seperti kedelai dan alga,
dapat menjadi alternatif karena dapat mengurangi biaya
pakan dan dampak peningkatan nitrogen pada lingkungan
perairan (Tacon & Metian, 2013).

Asam amino esensial memiliki fungsi khusus dalam
tubuh koi. Lysine, misalnya, penting untuk sintesis protein,
pertumbuhan, dan fungsi sistem imun. Karena lysine sering
menjadi komponen pembatas dalam pakan nabati,
penambahan lysine dalam formulasi pakan sangat
diperlukan (Wilson, 2003). Methionine berfungsi dalam
sintesis protein dan produksi molekul sulfur, serta sebagai
prekursor cystezne yang penting untuk produksi glutathione,
antioksidan utama dalam tubuh (Gatlin, 2002). Threonine

mendukung dalam sintesis protein dan produksi mukus,
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serta menjaga fungsi sistem imun. Kekurangan threonine
dapat menghambat pertumbuhan dan menurunkan daya
tahan tubuh (Lall, 2002). Kekurangan tryptophan dapat
menyebabkan gangguan perilaku dan stres (Hardy &
Barrows, 2002).

Kekurangan protein dalam pemberian pakan dapat
berdampak negatif terhadap pertumbuhan, kesehatan, dan
daya tahan ikan terhadap penyakit. Asam amino esensial
yang kurang dapat menyebabkan gangguan spesifik seperti
penurunan sintesis protein, gangguan fungsi imun, dan
perubahan perilaku (Watanabe, 2002). Di sisi lain,
kelebihan protein dapat menyebabkan akumulasi nitrogen
berlebih dalam lingkungan perairan, yang merusak kualitas

air dan dapat memicu masalah kesehatan pada ikan.

Formulasi pakan yang tepat sangat penting untuk
memastikan bahwa kol mendapatkan semua asam amino
esensial yang dibutuhkan. Penelitian menunjukkan bahwa
pakan dengan kandungan protein sesuai dapat
meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan hidup koi
(Fadilah & Supriyono, 2017). Suplementasi asam amino dan
enzim pencernaan dalam pakan dapat membantu
meningkatkan  efisiensi pemanfaatan protein  dan
mendukung kesehatan usus (Tanaka et al., 2010). Serta,
penggunaan probiotik yang mengandung bakteri

Lactobacillus rhamnosus, terbukti meningkatkan kesehatan
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usus dan pencernaan koi (Tanaka et al., 2010). Selain itu,
penggunaan sumber protein nabati seperti kedelai dan alga
sebagai alternatif untuk protein hewani dapat mengurangi
biaya dan dampak lingkungan dari produksi pakan (Tacon
& Metian, 2013).

5.2. Kandungan Lemak

Lemak, atau lipid, merupakan komponen esensial
dalam nutrisi pakan koi, yang berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan dan kesehatan ikan. Lemak
berfungsi sebagai sumber energi utama, menyediakan asam
lemak esensial, dan membantu penyerapan vitamin yang
larut dalam lemak (Higgs & Halver, 2002). Dalam nutrisi
pakan koi, lemak dapat ditemukan dalam berbagai bentuk
seperti trigliserida, fosfolipid, dan sterol, yang memiliki
tungsi berbeda dalam tubuh ikan (NRC, 2011). Trigliserida
adalah bentuk utama lemak dalam pakan yang memberikan
energi dan membantu dalam sintesis asam lemak esensial

(Tacon & Metian, 2013).

Energi yang disediakan oleh lemak sangat tinggi,
dengan rasio energi sekitar 9 kalori per gram,
dibandingkan dengan 4 kalori per gram dari protein dan
karbohidrat (Sugiura & Hardy, 2000). Hal tersebut
menunjukkan bahwa lemak dapat digunakan sebagai
sumber energi yang efisien, terutama untuk koi pada fase

pertumbuhan atau mengalami stres (Lee & Lee, 2006).

Kebutuhan Nutrisi Koi | 49



Kandungan lemak yang ideal dalam pakan koi bervariasi
tergantung pada tahap perkembangan dan tujuan
pemeliharaan, namun umumnya berkisar lemak yang
terdapat dalam pakan antara 6-12% dari total pakan (Higgs
& Halver, 2002). Yuwono & Sularto (2015), menjelaskan
bahwa pakan koi dengan kandungan lemak antara 8-10%
dapat mempengaruhi pertumbuhan dan kualitas warna

ikan.

Asam lemak esensial, seperti asam linoleat (omega-6)
dan asam alfa-linolenat (omega-3), memiliki peran penting
dalam mendukung kesehatan koi (Gatlin, 2002). Asam
lemak omega-3, yang banyak ditemukan dalam minyak ikan
dan alga, diantaranya berperan dalam menjaga kesehatan
jantung, fungsi sistem imun, serta mendukung
pertumbuhan ikan (Bell & Sargent, 2003). Hasil penelitian
Tocher (2003), menunjukkan bahwa asam lemak omega-6
diperlukan untuk sintesis prostaglandin dan leukotrien,
yang berperan penting dalam proses inflamasi dan respon
imun. Keseimbangan antara omega-3 dan omega-6 sangat
penting, karena dapat mempengaruhi kesehatan kulit dan

sistem imun koi (Lee et al., 2006).

Lemak juga berperan dalam penyerapan vitamin yang
larut dalam lemak, diantaranya vitamin A, D, E, dan K
(NRC, 2011). Vitamin-vitamin tersebut penting untuk

berbagai fungsi tubuh, termasuk kesehatan mata, sistem
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kekebalan tubuh, dan pembekuan darah (Higgs & Halver,
2002). Dalam penelitian Sari et al. (2020, menjelaskan
bahwa penambahan lemak dalam pakan koi dapat
meningkatkan penyerapan vitamin, yang pada gilirannya
dapat mendukung kesehatan dan pertumbuhan ikan secara
optimal. Serta, Penelitian oleh Fadilah & Supriyono (2017)
menunjukkan bahwa pakan dengan campuran lemak

hewani dan nabati dapat meningkatkan pertumbuhan koi.

Kelebihan lemak dalam nutrisi pakan koi dapat
menimbulkan masalah kesehatan, seperti obesitas dan
gangguan metabolik (Craig & Helfrich, 2009). Lemak
berlebih dapat mengakibatkan penurunan efisiensi pakan
dan peningkatan akumulasi lemak tubuh, yang berdampak
negatif pada pertumbuhan dan keseimbangan tubuh
(Sugiura & Hardy, 2000). Penelitian yang dilakukan oleh
Hadi et al. (2019) menunjukkan bahwa pemberian pakan
dengan tinggi lemak dapat merusak kualitas air dan

mempengaruhi kesehatan ikan.

5.3. Kandungan Karbohidrat

Karbohidrat merupakan salah satu komponen penting
dalam nutrisi pakan ikan koi yang dapat berperan dalam
menyediakan energi dan mendukung berbagai fungsi
metabolik. Karbohidrat dapat terdiri dalam bentuk
monosakarida, disakarida, dan maupun polisakarida, yang

masing-masing memiliki kontribusi berbeda dalam nutrisi
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pakan koi (NRC, 2011). Monosakarida yang meliputi
glukosa dan fruktosa, serta disakarida seperti sukrosa,
dapat dengan cepat dicerna dan diserap, serta memberikan
sumber energi yang cepat bagi koi (Tacon & Metian, 2013).
Sementara itu, polisakarida seperti pati dan selulosa
menyediakan sumber energi lambat untuk dicerna, serta
berperan dalam mendukung kesehatan pencernaan ikan

(Higgs & Halver, 2002).

KRarbohidrat dalam pakan koi berfungsi sebagai
sumber energi utama, yang penting dalam mendukung
pertumbuhan, aktivitas, dan proses metabolik lainnya.
Pakan koi umumnya mengandung karbohidrat dalam
bentuk tepung jagung, tepung gandum, dan bahan baku
lain yang kaya akan pati (Sugiura et al., 2000). Karbohidrat
menyediakan energi dengan rasio sekitar 4 kalori per gram,
yang mendukung proses metabolisme dan pertumbuhan
ikan (Tacon & Metian, 2013). Dalam penelitian Yuwono &
Sularto (2015), menyatakan bahwa pakan kol dengan
kandungan 30-40% karbohidrat dapat mempengaruhi
pertumbuhan dan kesehatan ikan. Selain itu, sebagai
sumber energi, karbohidrat juga dapat berperan dalam
kesehatan pencernaan. Polisakarida seperti selulosa, yang
merupakan komponen utama dari serat pakan, membantu
meningkatkan motilitas usus dan mendukung mikrobiota
pencernaan yang sehat (Lee et al., 2006). Penelitian yang
dilakukan oleh Hadi et al. (2019) menunjukkan bahwa
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penambahan serat dalam pakan koi dapat memperbaiki
kesehatan pencernaan dan meningkatkan efisiensi pakan.
Serat membantu mencegah masalah pencernaan seperti
sembelit dan gangguan usus, serta dapat menyeimbangkan

gula dalam darah (Gatlin, 2002).

Kandungan karbohidrat yang berlebihan dalam pakan
koi dapat menyebabkan beberapa masalah kesehatan,
termasuk menyebabkan obesitas dan mempengaruhi
kualitas air (Craig & Helfrich, 2009). Penelitian oleh Sari et
al. (2020) menunjukkan bahwa pakan dengan kadar
karbohidrat yang terlalu tinggi dapat meningkatkan risiko
penumpukan lemak tubuh dan mengurangi efisiensi

konversi pakan.

5.4. Kandungan Vitamin

Vitamin merupakan komponen nutrisi yang sangat
penting dalam nutrisi pakan koi, dimana vitamin dapat
memberikan berbagai fungsi secara fisiologis dan kesehatan
ikan. Vitamin dibagi menjadi dua kategori utama: vitamin
larut dalam lemak dan vitamin larut dalam air. Vitamin
larut dalam lemak, diantaranya seperti vitamin A, D, E, dan
K. Vitamin A secara esensial dapat berfungsi dalam
penglihatan, pertumbuhan sel, dan menjaga integritas
jaringan epitelium (Gatlin, 2002). Penelitian yang
dilakukan oleh Kikuchi & Watanabe (2000), menunjukkan

bahwa kekurangan vitamin A dapat menyebabkan
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gangguan visual dan penurunan pertumbuhan pada koi.
Vitamin D, dapat peran penting dalam penyerapan kalsium
dan fosfor, yang diperlukan untuk perkembangan tulang
dan kesehatan (Lee & Lee, 2006). Penambahan vitamin D
pada pakan koi dapat mencegah kelainan tulang dan
gangguan metabolisme mineral (Huang & Lin, 2019).
Vitamin E, dapat berperan sebagai antioksidan, melindungi
sel dari kerusakan oksidatif; serta berperan dalam menjaga
kesehatan sistem kekebalan tubuh (Sugiura & Hardy, 2000).
Penelitian yang dilakukan oleh Hadi et al. (2020)
menunjukkan bahwa penambahan vitamin E dalam pakan
kol meningkatkan respon imun dan ketahanan terhadap

penyakit.

Vitamin K penting dalam proses pembekuan darah
dan metabolisme tulang, serta berkontribusi dalam fungsi
enzimatik tubuh (Fujita & Tanaka, 2021). Kekurangan
vitamin K dapat mengakibatkan gangguan pembekuan
darah, yang berdampak negatit pada kesehatan koi (Tacon
& Metian, 2013). Sedangkan vitamin larut dalam air, seperti
vitamin C dan kompleks vitamin B, juga memiliki peran
penting. Vitamin C, atau asam askorbat, mendukung
sintesis kolagen, yang berfungsi untuk integritas jaringan
dan penyembuhan luka (Gatlin, 2002). Penelitian yang
dilakukan oleh Sari et al. (2020) menunjukkan bahwa
penambahan vitamin C pada pakan meningkatkan

kesehatan kulit dan daya tahan koi terhadap stres
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lingkungan. Vitamin B kompleks, termasuk B1 (tiamin), B2
(riboflavin), B6 (piridoksin), dan B12 (kobalamin), berperan
dalam metabolisme energi, sintesis protein, dan fungsi saraf
(Watanabe, 2002), serta mempercepat penyembuhan stress
dan penyakit (As’ari, 2021). Kekurangan vitamin B dapat
mengganggu proses metabolisme dan pertumbuhan koi

(Nguyen & Nguyen, 2022).

5.5. Kandungan Mineral

Mineral dalam nutrisi pakan koi miliki peran penting
dalam berbagai fungsi fisiologis dan kesehatan ikan.
Mineral dibagi menjadi makromineral dan mikromineral,
yang  masing-masing  memiliki  fungsi  spesifik.
Makromineral seperti kalsium, fosfor, dan magnesium
sangat diperlukan dalam jumlah besar untuk pembentukan
tulang, metabolisme energi, dan fungsi otot (Huang et al,,

2022).

Kalsium dan fosfor memiliki peran penting dalam
pembentukan dan pemeliharaan struktur tulang serta
dalam metabolisme energi. Penelitian oleh Lee et al. (2020)
menunjukkan bahwa ketidakseimbangan rasio kalsium
terhadap fosfor dalam pakan dapat menyebabkan kelainan
tulang dan gangguan metabolisme pada koi. Magnesium,
sebagai makromineral penting lainnya, berperan dalam
mendukung fungsi otot, transmisi saraf, dan keseimbangan

elektrolit (Mori et al.,, 2019).
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Mikromineral seperti zat besi, tembaga, seng, dan
mangan diperlukan dalam jumlah kecil namun sangat
mendukung dalam fungsi biologis. Zat besi, misalnya,
merupakan komponen penting dalam hemoglobin yang
berperan dalam transportasi oksigen dalam darah (Chen et
al., 2021). Kekurangan zat besi dapat mengakibatkan
anemia dan penurunan kesehatan (Yusof et al, 2023).
Tembaga dan seng berperan dalam berbagai proses
enzimatik dan kesehatan sistem kekebalan tubuh. Tembaga
diperlukan untuk sintesis kolagen dan metabolisme zat
besi, sedangkan seng penting untuk pertumbuhan dan

perkembangan sel (Sari et al., 2021).

Mangan merupakan mikromineral penting yang
berfungsi dalam metabolisme karbohidrat, lipid, dan
protein, serta bertindak sebagai kofaktor untuk berbagai
enzim (Kikuchi et al., 2022). Penelitian yang dilakukan oleh
Tanaka et al. (2021) menunjukkan bahwa kekurangan
mangan dalam pakan dapat memengaruhi metabolisme dan

pertumbuhan ikan koi secara optimal.

5.6. Penutup

Ikan koi membutuhkan nutrisi yang seimbang untuk
mendukung pertumbuhan, kesehatan, dan warna yang
cerah. Nutrisi penting meliputi protein, lemak, karbohidrat,
vitamin, dan mineral. Protein diperlukan untuk

pertumbuhan, memperbaiki jaringan, dan fungsi fisiologis.
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Protein ideal dalam pakan koi adalah 30-40%, dan asam
amino esensial seperti lysine dan methionine penting untuk
mendukung kesehatan. Lemak berfungsi sebagai sumber
energi utama serta membantu penyerapan vitamin larut
lemak. Kandungan lemak ideal berkisar 6-12% dan asam
lemak esensial seperti omega-3 dan omega-6 berperan
penting dalam kesehatan ikan. Karbohidrat berfungsi
sebagai sumber energi dan mendukung pencernaan, dengan

kadar ideal sekitar 30-40% dalam pakan.

Vitamin, baik yang larut dalam lemak maupun air,
mendukung berbagai fungsi tubuh. Kekurangan vitamin
dapat berdampak negatif pada kesehatan, seperti gangguan
pertumbuhan dan sistem kekebalan. Mineral, termasuk
makromineral dan mikromineral, juga penting dalam
pembentukan tulang, metabolisme energi, dan fungsi
enzimatik. Kombinasi nutrisi yang seimbang diperlukan
agar kol dapat tumbuh optimal, sehat, dan tahan terhadap
penyakit.
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4

BAB 6
SUMBER PAKAN ALTERNATIF

Komposisi pakan merupakan aspek penting dalam
pembudidayaan koi, karena secara langsung dapat
memengaruhi pertumbuhan, kesehatan, serta kualitas
warna koi. Salah satu komponen utama dalam pakan koi
adalah protein, yang diperlukan dalam jumlah besar untuk
mendukung pertumbuhan ikan. Pakan koi paling tidak
harus mengandung 80-40% protein, yang dapat berasal dari
berbagai sumber seperti tepung ikan, kedelai, dan daging
unggas (National Research Council, 2011). Selain protein,
lemak juga berperan penting sebagai sumber energi utama
dan untuk membantu penyerapan vitamin larut lemak serta
pembentukan membran sel. Takeuchi (2001) mejelaskan
bahwa kandungan lemak dalam pakan koi sebaiknya

berkisar antara 5-10%.

Komponen lain yang harus ada dalam pakan koi
adalah karbohidrat, meskipun tidak seefisien protein dan
lemak dalam memberikan energi, karbohidrat tetap

dibutuhkan dalam pakan koi khususnya dalam
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menyediakan energi tambahan. Sumber karbohidrat yang
umum digunakan adalah tepung jagung dan tepung
gandum (Ogino et al., 1976; Irianto, 2005). Selain itu, vitamin
dan mineral dalam pakan koi juga sangat penting untuk
menjaga kesehatan dan fungsi fisiologis ikan. Misalnya,
vitamin C diperlukan untuk meningkatkan daya tahan
tubuh ikan terhadap stres dan penyakit (Halver & Hardy,
2002), sementara mineral seperti kalsium dan fosfor
dibutuhkan untuk perkembangan tulang (Tacon & Metian,
2008). Umumnya formulasi dalam pakan koi yanga baik

harus mengandung komponen seperti Tabel 6.1.

Tabel 6.1 Formulasi Pakan Koi

Nutrisi Kandungan
Protein 80-40%
Lemak 5-10%
Karbohidrat 20-30%
Serat Kasar 3-5%
Vitamin
- Vitamin C 500 mg/kg pakan
- Vitamin E 200 mg/kg pakan
Mineral
- Ralsium (Ca) 1%
- Fostor (P) 0.5%

Dalam pembudidayaan koi, kualitas pakan merupakan
salah satu faktor utama dalam keberasilan pembudidayan,

yang sangat mendukung kualitas dan harga pasar ko
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Pakan koi yang mendukung pertumbuhan dan kualitas
warna yang baik, umumnya memiliki harga yang relative
tinggi. Sehingga untuk menurunkan operasinal pakan,
maka sangat perlu mencari sumber pakan alternatif yang
lebih ekonomis namun tetap memenuhi kebutuhan nutrisi
koi. Berikut ini adalah sumber pakan alternatif yang dapat
digunakan sebagai sumber nutrisi pakan koi, baik berasal

dari bebrbagai bahan hewani maupun dari bahan tumbuhan.

6.1. Maggot (Larva Lalat Hermetia illucens)

Maggot (Larva Lalat Hermetia illucens) merupakan
sumber pakan alternatif yang tidak hanya tinggi protein,
tetapl juga kaya akan berbagai nutrisi lain yang penting
untuk pertumbuhan dan kesehatan koi. Selain kandungan
protein kasar yang mencapai 40-45%, maggot juga
mengandung lemak sekitar 10-15%, yang terdiri dari asam
lemak jenuh dan tak jenuh seperti asam laurat. Lemak ini
tidak hanya berfungsi sebagai sumber energi, tetapi juga
memiliki sifat antimikroba yang dapat meningkatkan
imunitas ikan (Mukhlis et al, 2019; Farhadi et al., 2017).
Selain itu, maggot mengandung semua asam amino esensial
yang diperlukan untuk sintesis protein tubuh, seperti lisin
dan metionin, yang sangat penting dalam mendukung
pertumbuhan dan perbaikan jaringan pada ikan (Rahman et

al., 2020).
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Mineral seperti kalsium, fosfor, magnesium, dan
kalium yang terdapat dalam maggot juga berperan dalam
memperkuat struktur skeletal dan mendukung fungsi
enzimatik serta keseimbangan elektrolit pada ikan (Halver
& Hardy, 2002; Sari et al., 2021). Vitamin B-kompleks yang
terkandung dalam maggot, termasuk riboflavin dan niacin,
mendukung metabolisme energi dan fungsi sistem saraf
(Craig & Helfrich, 2002; Rahman et al., 2020). Chitin, sejenis
serat alami dalam eksoskeleton maggot, memiliki sifat
prebiotik yang dapat memperbaiki kesehatan usus ikan dan
meningkatkan resistensi terhadap patogen (Lee et al., 2002;
Kader & Koshio, 2012). Selain itu, meskipun dalam jumlah
kecil, maggot mengandung pigmen karotenoid seperti
astaxanthin yang berkontribusi dalam meningkatkan
warna ikan koi, terutama pada warna merah dan oranye

(Takeuchi, 2001).

Gambar 6.1 Maggot (Larva Lalat Hermetia illucens)

Sumber: https://medan.tribunnews.com
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6.2. Cacing Tanah (Lumbricus rubellus)

Cacing tanah (Lumbricus rubellus) merupakan bahan
pakan alternatif yang umumnya digunakan sebagai
substitusi pakan dalam bentuk tepung. Tepung cacing
dikenal dengan kandungan protein yang sangat tinggi,
dengan kisaran antara 60-70%, sehingga tepung cacing
merupakan sumber protein yang sangat efektif untuk
pertumbuhan koi (Wang et al., 2020). Selain protein, tepung
cacing juga mengandung lemak dalam kisaran 10-15%,
serta asam lemak esensial seperti omega-3 dan omega-6.
Asam lemak omega-3 berperan penting diantaranya dalam
menjaga kesehatan kulit ikan, sedangkan omega-6
mendukung fungsi metabolisme dan kesehatan ikan
(Srintvasan et al., 2019). Tepung cacing juga mengandung
berbagai vitamin termasuk vitamin B-kompleks serta
mineral penting seperti kalsium, fosfor, dan magnesium,
yang yang sangat penting dalam kesehatan tulang dan
tungsi metabolik ikan (F'roelich et al, 2017). Penggunaan
tepung cacing sebagai substitusi untuk pengganti tepung
ikan terbukti efektif, tidak hanya meningkatkan efisiensi

pakan tetapi juga memperbaiki kualitas warna ikan koi.
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Gambar 6.2 Cacing Tanah (Lumbricus rubellus)

Sumber: https://dkp2.jatimprov.go.id

6.3. Udang (Penaeus spp.)
Udang (Penaeus spp.) merupakan bahan pakan

alternatif yang umummnya sebagai bahan tambahan pakan,
yang diaplikasikan dalam bentuk tepung. Tepung udang
memiliki kandungan protein tinggi berkisar antara 40-60%,
serta mengandung lemak antara 10-15%, sehingga dengan
kandungan tersebut, tepung udang dapat digunakan
sebagai sumber protein hewani yang efektif sebagai pakan
koi (Coutteau et al., 2002). Selain itu, tepung udang juga kaya
akan karotenoid, terutama kandungan astaxanthin yang
terdapat pada tepung udang dapat meningkatkan kualitas
warna merah pada ikan koi dan memberikan efek
antioksidan (Guerin et al., 2003; Takeuchi et al., 2001). Dalam
tepung udang juga memiliki kandungan asam lemak
esensial seperti omega-3 dan omega-6 yang dapat

meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan (Moran et al,
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2020). Sedangkan kandungan mineral seperti kalsium,
tosfor, dan magnesium dalam tepung udang dapat
meningkat metabolisme dalam tubuh ikan ( Tacon & Metian,

2008).

Gambar 6.3 Udang (Penaeus spp.)

Sumber: http://komunitaspenyuluhperikanan.blogspot.com

6.4. Tepung JangRriR (Gryllus sp.)

Salah satu bahan yang berptensi sebagai pakan koi
adalah jangkrik (Gryllus sp.), jangkrik memiliki kandungan
nutrisi yang tinggi (Ahmad et al., 2020). Dimana jangkrik
mengandung tinggi protein dengan kisaran antara 55%-
70%, hal tersebut setara dengan tepung ikan (Budi &
Setiawan, 2019). Kandungan lemak dalam jangkrik juga
sangat tinggi berkisar antara 10% hingga 22%, sehingga
dapat menjadi energi yang dapat mendukung pertumbuhan

dan kualitas koi (Johnson et al.,, 2021).
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Komposisi nutrisi jangkrik, diantaranya mengandung
asam amino esensial seperti lisin dan metionin, penting bagi
koi dalam mendukung proses pertumbuhan dan
metabolisme (Nugroho et al., 2019). Selain itu, jangkrik
juga kaya akan mineral seperti kalsium dan fosfor yang
esensial untuk kesehatan tulang dan osmoregulasi pada
ikan (Smith et al., 2020). Dengan demikian, jangkrik tidak
hanya dapat menjadi sumber protein alternatif, tetapi juga
menyediakan  nutrisi  lengkap yang  mendukung

pertumbuhan koi (Prasetya et al., 2022).

Manfaat lainnya dari penggunaan jangkrik sebagai
pakan adalah adanya kandungan kitin, yang berfungsi
sebagai imunostimulan alami bagi ikan (Wang et al., 2017).
Kitin dapat merangsang sistem imun koi, sehingga
membantu ikan lebih tahan terhadap serangan penyakit
(Hasan et al., 2021). Penggunaan jangkrik sebagai pakan
koi juga bisa diterapkan dalam berbagai bentuk, baik dalam
bentuk segar sebagai suplemen protein maupun dalam
bentuk tepung kering yang dicampurkan dengan bahan
pakan lainnya seperti tepung ikan atau spirulina (Yunianto,

2022).
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Gamabar 6.4 Jangkrik (Gryllus sp.)

Sumber: https://www.kebun.co.id

6.5. Azolla pinnata

Tanaman Azolla pinnata mengandung protein yang
tinggi, berkisar antara 20-30%, serta asam amino esensial
yang mendukung pertumbuhan ikan (Sang, 2020). Selain
protein, Azolla juga kaya akan vitamin B kompleks, vitamin
C, dan mineral penting seperti kalsium, fosfor, dan
magnesium, senyawa-senyawa tersebut sangat bermanfaat
dalam kesehatan dan pertumbuhan koi (Nugroho et al,
2021). Penggunaan Azolla dalam pakan koi dapat berperan
dalam; 1) Azolla dapat meningkatkan pertumbuhan koi
secara efektif bila digunakan sebagai suplemen pakan
(Kumar et al., 2019). 2) kandungan antioksidan dan nutrisi
dalam Azolla dapat meningkatkan kulitas warna dan sisik
koi, serta meningkatkan sistem kekebalan tubuh (Sang,

2020).

66 | Budidaya Koi: Dari Sejarah hingga Teknologi Pakan



Gambar 6.5 Tanaman Azolla pinnata

Sumber: https://ru.123rf.com/

6.6. KangRung air (Ipomoea aquatica)

Kangkung air (Ipomoea aquatica) merupakan tanaman
aquatik yang mengandung nutrisinya yang bermanfaat
bagi koi. Tanaman kangkong air mengandung protein
dengan kisaran 20-25% dan lemak sekitar 5-8%, hal
tersebut dapat memberikan sumber nutrisi penting untuk
pertumbuhan ikan (Rahayu, Sari, & Prasetyo, 2020).
Kangkung air juga kaya akan vitamin A, vitamin C, dan
vitamin B kompleks, serta mineral penting seperti kalsium,
tostor, dan zat besi (Hendri, Santoso, & Wulandari, 2021).
Selain itu, kandungan serat kasar yang tinggi, yaitu 15-

20%, dapat mendukung fungsi pencernaan ikan.

Penggunaan kangkung air dalam pakan koi sebagai
alternatif campuran pakan yang dapat bermanfaat untuk
mendukung pertumbuhan koi serta vitamin dan mineral

yang terkandung dalam tanaman tersebut berperan dalam
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meningkatkan sistem kekebalan tubuh ikan serta

meningkatkan kualitas warna koi (Hendri et al., 2021).

Gmabar 6.6 Kangkung air (Ilpomoea aquatica)

Sumber: https://steemit.com/

6.7. BeRatul atau Dedak Padi

Bekatul, atau dedak padi, merupakan produk samping
dari proses penggilingan padi yang berpotensi besar
sebagai bahan alternatit pakan ikan, termasuk ikan koi.
Kandungan nutrisi dalam bekatul cukup lengkap, termasuk
serat kasar, lemak, protein, serta vitamin B kompleks.
Bekatul memiliki kandungan protein kasar sebesar 12-14%,
yang dapat memenuhi sebagian kebutuhan protein ikan
(Kusuma, D, et al., 2019). Selain itu, bekatul juga kaya akan
asam lemak esensial, yang penting untuk mendukung

kesehatan ikan (Yusuf & Sari, 2020).
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Gambar 6.7 Bekatul padi
Sumber: https://www.foodreview.co.id

Sebagai bahan pakan alternatif, bekatul memiliki
beberapa manfaat. Harganya yang relatif murah serta
ketersediaannya yang melimpah menjadikannya bahan
yang ekonomis untuk menggantikan sebagian pakan
komersial, terutama yang berbasis bahan baku hewani.
Penggunaan bekatul dalam formula pakan dapat menekan
biaya produksi (Hartono, T, et al., 2021). Namun, dengan
kandungan seratnya yang tinggi, bekatul harus dicampur
dengan bahan lain yang memiliki kadar protein lebih tinggi,
seperti tepung ikan atau tepung kedelai, untuk mencukupi
kebutuhan protein bagi pertumbuhan ikan (Widjaja, E., et
al., 2022).

Proses fermentasi sangat diperlukan dalam
pemanfaatan bekatul sebagai pakan tambahan untuk
meningkatkan kualitas nutrisi yang terkandung di

dalamnya. Fermentasi dengan bantuan bakteri probiotik
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atau ragi dapat meningkatkan ketersediaan protein serta
mengurangi kandungan senyawa anti-nutrisi yang dapat
menghambat penyerapan nutrisi pada ikan (Putra, A, et al,,
2021). Fermentasi juga dapat meningkatkan kandungan
asam amino esensial dan membuat bekatul lebih mudah

dicerna oleh ikan (Agus & Prasetyo, 2019).

6.8. Penutup

Komposisi pakan yang tepat sangat penting dalam
budidaya koi untuk mendukung pertumbuhan, kesehatan,
dan kualitas warna ikan. Pakan kol idealnya mengandung
80-40% protein, 5-10% lemak, serta karbohidrat, vitamin,
dan mineral penting seperti kalsium dan fosfor. Sumber
pakan alternatif seperti maggot, cacing tanah, tepung
udang, jangkrik, Azolla pinnata, kangkung air, dan bekatul,
menawarkan kandungan nutrisi yang beragam dan dapat
mengurangl biaya operasional tanpa mengorbankan
kualitas pakan. Setiap alternatif ini memiliki kelebihan
dalam hal kandungan protein, lemak, vitamin, dan mineral
yang esensial bagi pertumbuhan dan kesehatan koi,
sekaligus mendukung kualitas warna ikan dan

meningkatkan sistem kekebalan tubuh.
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BAB 7

TEKNOLOGI MESIN PRODUKSI
DAN STANDART PRODUK PELET

Pakan buatan penting untuk peningkatan perikanan
dan mencapai hasil maksimal dari sumber daya air tawar
(Bhosale dkk., 2010). Penggunaan tepung ikan sejauh ini
dianggap sebagai sumber nutrisi terbaik, karena
kesesuaiannya dengan kebutuhan protein ikan (Alexis dkk.,
1996). Augusto dan kawan-kawan (1973). Dalam beberapa
penelitian disebutkan bahwa pemanfaatan berbagai bentuk
limbah pertanian dan agroindustri serta produk
sampingannya juga dapat dikembangkan menjadi sumber

utama pelet bagi ternak, unggas dan biota perairan.

Produksi pakan pelet melibatkan serangkaian
kegiatan seperti penggilingan, pencampuran, peletisasi dan
pengeringan (Balami dkk., 2013). Proses ekstrusi
digunakan untuk menghasilkan pelet. Menurut McDonald
dkk (1995), pemberian pakan pada ikan, unggas, dan hewan
lainnya masih berbasis pada metode lokal yang ditandai

dengan penggilingan biji-bijian dan serealia sebagai

7
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makanan di atas lumpang dan batu. Penyediaan makanan
yang aman dan sehat untuk hewan tidak dapat dicapai
apalagi tren pertumbuhan dan perkembangannya tidak
seimbang. Penelitian menunjukkan bahwa hewan lebih
suka diberi makanan bergizi padat dan lunak, oleh sebab itu
penggunaan mesin pelet menjadi pilihan yang dapat
digunakan untuk menyiapkan campuran nutrisi ini dalam

bentuk bubuk.

7.1. Jenis dan Prinsip Kerja Mesin Pelet

Mesin pencetak pellet bekerja dengan prinsip
mengempa atau mengepres bahan dengan menggunakan
screw pres sehinggga bahan akan ter-pres dan akan keluar
melalui saluran pengeluaran. Selanjutnya bahan akan
terpotong dengan mata pisau yang berada di depan saluran
output bahan. Alat pencetak pellet berbentuk silinder, pada
bagian dalamnya terdapat ulir penekan pellet. Ulir penekan
pellet ini mendorong bahan adonan ke-arah ujung silinder
dan menekan plat berlubang sebagai pencetak pellet.
Lubang plat menggerakan poros pencetak sesual dengan
ukuran yang di kehendaki. Pellet yang keluar dari lubang
akan di potong oleh pisau (S. P. Hudha, P Hartono, H.
Margianto, 2022).

Secara umum, mesin pelet kayu dapat diklasifikasikan
menjadi mesin pelet cetakan datar (flat die pellet machine)

dan mesin pelet cetakan cincin (ring die pellet machine.).
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Mesin pellet cetakan cincin memiliki volume besar dan
kapasitas tinggi dan biasa digunakan pada pabrik dan
produksi skala besar. Pabrik pellet cetakan datar berukuran
kecil dan portable dengan kapasitasnya produksi yang lebih
rendah. Mesin ini diperuntukkan pada penggunaan

produksi skala kecil.

7.2. Mesin Pelet Type Flat Die

1.  Struktur dan Komponen Mesin Pelet Flat Die

Mesin pelet flat die tersusun atas corong pakan, kabinet
atas, saluran keluar pembuangan, kotak spindel, kotak roda
gigi, poros transmisi, kabinet kontrol listrik, motor listrik,
dasar mesin, dan 4 roda, dsb. Motor listrik dapat diganti

dengan mesin diesel, mesin bensin.

Electrical Control Cabinet

Outlet
Spindle Box '

Gear Box

Transmission S
Foundation

Gambar 7.1. Mesin pellet cetakan plat datar

Bagian dari mesin pelet flat die adalah rol tekan dan

bantalan cetak yang keduanya terpasang di kabinet bagian
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atas. Terdapat 2-4 rol yang terpasang pada 2 ujung poros
rol. Rol memiliki alur di permukaan dan terbuat dari baja

paduan dengan kekerasan sebesar 55-60 HRC.

Gambar 7.2. Komponen rol penekan

Desain cetakan mesin jenis ini memiliki banyak
dengan diameter mulai dari 2,5 mm hingga 10 mm, dan 6
mm, 8 mm, dan 10 mm adalah jenis yang paling umum.
Desain ini dibuat untuk mendapatkan rasio kompresi

terbaik.

Gambar 7.3. Komponen cetakan flat die

Sedangkan jarak antara rol dan cetakan datar adalah
0,1-0,3 mm. Bagian ini berfungsi untuk membentuk bahan

menjadi berbentuk lapisan. Tersapat 2 mur penyetel di sisi
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mesin pele yang berfungsi untuk mengatur jarak yang

dapat disesuaikan dengan bahan yang berbeda.
2.  Prinsip Kerja Mesin Pelet Flat Die

Saat bahan mentah dimasukkan ke dalam mesin pelet
melalui hopper, bahan mentah tersebut akan jatuh pada
cetakan datar dan menyebar di atasnya di bawah fungsi
roller. Selanjutnya motor listrik akan bekerja dan
menggerakkan poros utama melalui kotak roda gigi. Rol
penekan dipasang pada poros utama, sehingga berputar
mengelilingl poros utama. Sementara itu, rol berputar

mengelilingi poros rol.

Mesin press yang berputar menghasilkan tekanan
kuat dan menekan bahan baku ke dalam lubang pada
cetakan datar. Bahan baku dicetak di lubang ini. Saat
ditekan keluar, bahan baku menjadi silinder padat.
Sementara itu, gesekan kuat antara rol dan cetakan
memanaskan bahan baku hingga lebih dari 80°C, di mana
lignin dan serat menjadi lunak. Hal ini meningkatkan daya

rekat bahan.

Diameter pelet ditentukan oleh ukuran lubang pada
cetakan datar, sedangkan panjangnya ditentukan oleh
pemotong di bawah cetakan datar. Ketika pelet biomassa
keluar dalam bentuk silinder, pemotong di bawah cetakan
datar memotongnya menjadi panjang tertentu. Pengguna

dapat menyesuaikan posisi pemotong untuk mengubah
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Panjang partikel pellet yang dihasilkan. Setelah dipotong
oleh pemotong, pelet jatuh ke atas nampan pelempar pelet.
Berdasarkan fungsi gaya sentrifugal, pelet dikirim keluar

melalui saluran pembuangan.

Raw material feed Roller
Die holes

! a ! ! v, (channels)
: Raw material S/ ¥, ",..,:

distribution g ol

Roller

= lJ P.elle'l Q\
\)smh/? mill die &%@

o> A0 =
AN Pellets (B)  Knife Pellets

Gambar 7.4. Struktur dan prinsip kerja mesin pellet flat die

Mesin  pelet dengan cetakan datar  dapat
diklasifikasikan menjadi tipe yang diputar dengan rol dan
tipe yang diputar dengan cetakan. Tipe pertama memiliki
cetakan datar yang terpasang pada poros utama. Saat mesin
bekerja, cetakan datar berputar dan rol tetap diam. Tipe
kedua memiliki rol tekan yang terpasang pada poros utama.
Rol berputar bersama poros utama, sedangkan cetakan
datar tetap diam. Tipe yang diputar dengan rol mengadopsi
struktur yang lebih efisien. Memiliki kapasitas yang lebih
besar dan kotak roda gigi yang lebih tahan lama. Namun,
tipe yang diputar dengan cetakan lebih kecil dan mudah
dibawa, dengan biaya yang lebih rendah. Tentu saja,

keduanya mampu menghasilkan pelet berkualitas tinggi.
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Gambar 7.4. Jenis roll berdasarkan cara kerjanya

7.3. Mesin Pelet CetakRan Cincin

1.  Struktur dan Komponen Mesin Pelet Ring Die

Mesin pellet ring die tersusun atas pengumpan
sekrup, conditioner, rol dan cetakan cincin, saluran
pembuangan, motor listrik, kotak roda gigi, dan alas.

Power: 1.1kw

7,

?—‘— Screw feeder

Steam inlet

Stainless steel

conditioner

Siemens motor(55kw)

Stainless steel gate

Discharge outlet

Gambar 7.5. Desain Mesin pellet ring die
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2.  Prinsip Kerja Mesin Pelet Ring Die

Mesin pellet cetakan cincin digerakkan oleh motor
yang terhubung langsung. Motor terhubung dengan kotak
roda gigi melalui kopling poros. Kotak roda gigi membawa
poros utama, dan poros utama membawa rol. Jadi, rol mulai
berputar di dalam cincin (ring). Saat bahan baku masuk ke
dalam mesin melalui hopper, bahan baku tersebut akan
dikirim ke conditioner, yaitu tempat dimana bahan baku
dicampur dengan uap atau perekat campuran untuk

meningkatkan daya rekat dan laju pembentukan.

Kemudian, bahan baku yang telah diolah akan dikirim
ke kabinet pelet. Gaya sentrifugal, bahan baku
didistribusikan di sisi dalam ring die. Rol menekan bahan
baku ke dalam lubang pada ring die. Suhu dan tekanan
tinggi menyebabkan perubahan fisik dan kimia pada bahan
baku. Ketika dikeluarkan dari ring die, pelet akan berubah
menjadi batang silinder padat. Batang tersebut akan
tumbuh lebih panjang, hingga dipotong oleh pemotong di
luar ring die. Kemudian pelet akan jatuh dan keluar melalui

lubang keluar.
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Gambar 7.6. Struktur dan prinsip kerja Mesin pellet cetakan
cincin

Berdasarkan penempatan cetakan cincin yang
berbeda, terdapat mesin pelet cetakan cincin vertikal dan
mesin pelet cetakan cincin horizontal. Pada tipe horizontal,
ring die ditempatkan secara vertikal. Saat bahan baku jatuh
dari pengkondisi, bahan baku tersebut dimasukkan ke
dalam ring die secara horizontal oleh pengumpan paksa.
Pada tipe vertikal, ring die ditempatkan secara horizontal.
Tempat pemasukan berada tepat di atas ring die, dan bahan
baku langsung jatuh ke dalam ring die. Pada mesin pellet
cetakan cincin vertikal, baik rol maupun cetakan cincin
berputar. Keduanya membentuk gaya sentrifugal dan
mendistribusikan bahan baku secara merata. Pada mesin
pellet cetakan cincin horizontal, hanya cetakan cincin yang
berputar. Bahan baku didistribusikan dalam cetakan cincin

oleh pengumpan sekrup.
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Tipe horizontal Tipe vertikal

Gambar 7.7. Jenis-jenis Mesin pellet cetakan cincin

Mesin pellet tipe ring die memiliki kapasitas tinggi.
Produksi per jam berkisar antara 800 kg hingga 20 ton.
Sedangkan untuk mesin pellet flat die, kapasitasnya
berkisar antara 100 kg/jam hingga 1 ton/ton. Karena
produksinya tinggi, konsumsi daya per unit rendah. Abrasi
antara roller dan die lebih kecil. Pengoperasian dan
perawatannya mudah dan menghasilkan produk dengan

ukuran seragam.

Di sisi lain, tekanan antara rol dan ring die lebih
rendah daripada mesin pellet flat die, dan butuh lebih
banyak kerja untuk menyesuaikan jarak bebas. Biaya mesin
pellet ring die jauh lebih tinggi daripada mesin pellet flat
die. Mesin ini memiliki bobot lebih besar dan lebih besar,

serta membutuhkan lebih banyak tempat
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BAB 8
TEKNIK FORMULASI PAKAN

Dalam industri budidaya ikan koi, pakan merupakan
salah satu komponen utama yang mempengaruhi kualitas
dan kesehatan ikan. Penggunaan bahan alami seperti
maggot, tepung jagung, dan sayur seperti kangkung dapat
menjadi alternatif pakan yang ekonomis dan ramah
lingkungan. Salah satu tantangan dalam formulasi pakan
ikan koi adalah mencapai kandungan protein yang optimal,
yaitu sekitar 35%, yang merupakan angka ideal untuk
mendukung pertumbuhan dan kesehatan ikan. Dalam
kajian ini, kita akan membahas langkah-langkah pembuatan
pelet koi dari bahan-bahan alami dengan target kandungan

protein sebesar 35%, untuk menghasilkan 10 kg pelet.

8.1. Bahan-Bahan dan Kandungan Nutrisi

Untuk mencapai target protein 35%, penting untuk
memilih bahan baku yang memiliki kandungan nutrisi
tinggi dan seimbang. Berikut adalah bahan-bahan yang

akan digunakan:

81




Maggot (Larva Lalat Hermetia illucens): Kandungan
protein berkisar antara 37-63%, tergantung pada

metode pengolahan.

Tepung Jagung: Mengandung sekitar 7-9% protein

dan merupakan sumber energi karbohidrat.

Sayur Kangkung (kering): Mengandung sekitar 22-
26% protein dan kaya akan vitamin, mineral, serta

pigmen alami.

Bahan tambahan (opsional): Lemak ikan, premix
vitamin dan mineral, binder (seperti tapioka atau
agar-agar), dan bahan pengikat lainnya untuk

meningkatkan stabilitas pelet di air.

Untuk menghasilkan pelet dengan kandungan protein

total sebesar 85%, perlu dilakukan perhitungan proporsi

setiap bahan berdasarkan kandungan proteinnya. Berikut

adalah estimasi formulasi untuk menghasilkan 10 kg pellet

dengan Target Protein 85%.

Maggot (40%): Maggot merupakan sumber utama
protein dalam formulasi ini. Dengan kandungan
protein sekitar 50%, maggot akan memberikan sekitar

20% dari total protein dalam pelet.
o Jumlah: 4 kg

o Kandungan protein: 4 kg x 50% = 2 kg protein
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Tepung Jagung (30%): Sebagai sumber karbohidrat
utama, tepung jagung berfungsi untuk menyediakan

energl bagi ikan.
o Jumlah: 8 kg

o Kandungan protein: 8 kg x 8% = 0,24 kg protein

Sayur Kangkung Kering (15%): Sayur kangkung
memberikan tambahan protein dan zat gizi lainnya,
terutama vitamin dan mineral yang penting untuk

kesehatan koi.
o Jumlah: 1,5 kg

o Randungan protein: 1,5 kg x 24% = 0,36 kg

protein

Bahan Tambahan (15%): Untuk meningkatkan
kandungan nutrisi dan kualitas pelet, bahan tambahan
seperti lemak ikan dan premix vitamin dapat
digunakan. Binder seperti tapioka atau agar-agar

ditambahkan untuk menjaga kestabilan pelet di air.
o Jumlah: 1,5 kg

o RKandungan protein: Bahan tambahan tidak secara
signifikan ~ menyumbang  protein,  tetapi

memperkaya nutrisi keseluruhan.

Total kandungan protein dari bahan-bahan di atas:

Protein dari maggot: 2 kg
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e Protein dari tepung jagung: 0,24 kg
e Protein dari kangkung: 0,36 kg

Total protein = 2 kg + 0,24 kg + 0,36 kg = 2,6 kg (dari 10
kg bahan total) Persentase protein = (2,6 kg / 10 kg) x
100% = 26%

Untuk mencapai target 35% protein, kita perlu
menambah jumlah maggot atau bahan kaya protein lainnya.
Misalkan, kita meningkatkan proporsi maggot hingga 50%
dan menurunkan tepung jagung menjadi 20%. Dengan 5 kg
maggot (50% dari total), kandungan protein akan

meningkat menjadi:
e Maggot: 5 kg x 50% = 2,5 kg protein
e Tepung Jagung: 2 kg x 8% = 0,16 kg protein
e Kangkung: 1,5 kg x 24% = 0,36 kg protein

Total protein = 2,5 kg + 0,16 kg + 0,36 kg = 3,02 kg
Persentase protein = (3,02 kg / 10 kg) x 100% = 30,2%
Untuk mencapai 85%, kita bisa mempertimbangkan

menambah konsentrasi bahan kaya protein lainnya seperti

tepung ikan atau ekstrak kedelai jika diperlukan.

8.2. Proses Pembuatan Pelet

Untuk membuat pelet koi, berbagai bahan baku
sepertli maggot dan kangkung harus dikeringkan terlebih
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dahulu untuk menurunkan kadar air dan meningkatkan
daya simpan. Pengeringan dapat dilakukan dengan
menggunakan sinar matahari langsung atau oven
pengering pada suhu rendah, yaitu sekitar 50-60°C, untuk
memastikan bahan baku benar-benar kering sebelum
digiling (Hasan & Rahman, 2020). Pengeringan yang tepat
akan mencegah pertumbuhan jamur dan mikroorganisme
patogen yang dapat merusak kualitas pelet selama
penyimpanan (Handayani & Hidayat, 2019). Setelah
dikeringkan, maggot dan kangkung kemudian digiling
hingga menjadi tepung halus. Proses penggilingan ini
penting untuk menghasilkan tekstur yang homogen, yang
akan mempengaruhi proses pencampuran dan pencetakan

pelet (Prasetyo & Kusuma, 2021).
1. Pencampuran Bahan Baku Pelet

Tahap pencampuran merupakan langkah yang
penting dalam pembuatan pelet. Semua bahan,
termasuk tepung maggot, tepung jagung, dan tepung
kangkung, harus dicampur secara merata untuk
memastikan distribusi nutrisi yang merata dalam
setiap pelet (Nurhayati & Susilo, 2021). Proses
pencampuran ini dilakukan dengan menambahkan air
secara bertahap untuk membentuk adonan yang
kental dan lengket. Penambahan binder seperti

tepung tapioka atau agar-agar juga dapat dilakukan
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untuk memperkuat tekstur pelet, sehingga pelet tidak
mudah hancur ketika berada di dalam air (Budiyanto
& Kurniawan, 2021). Binder berperan penting dalam
meningkatkan stabilitas pelet saat diberikan kepada

ikan.
2. Pencetakan Pelet

Setelah bahan tercampur dengan baik, proses
selanjutnya adalah pencetakan pelet. Penggunaan
mesin  pencetak pelet memungkinkan adonan
dibentuk menjadi pelet dengan ukuran yang seragam,
yang disesuaikan dengan kebutuhan ikan koi (Santoso
& Lestari, 2018). Mesin pencetak tidak hanya
mempercepat proses produksi, tetapi juga membantu
dalam menjaga konsistensi ukuran pelet, yang
penting  untuk  memudahkan  ikan  dalam

mengonsumsi pakan (Hasan & Rahman, 2020).
3. Pengeringan Pelet

Tahap pengeringan merupakan salah satu langkah
penting dalam memastikan kualitas akhir pelet. Pelet
yang baru dicetak harus dikeringkan untuk
mengurangi kadar air dan meningkatkan daya simpan
(Handayani & Hidayat, 2019). Pengeringan dapat
dilakukan dengan menjemur pelet di bawah sinar
matahari atau menggunakan oven pengering pada

suhu rendah, sekitar 50-60°C. Pengeringan yang
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tepat akan memastikan pelet menjadi keras dan tidak
mudah hancur ketika berada di dalam air. Pelet yang
benar-benar kering juga akan memiliki umur simpan
yang lebih lama, serta terhindar dari risiko
pembusukan akibat pertumbuhan jamur atau bakteri

(Nurhayati & Susilo, 2021).
4. Penyimpanan

Penyimpanan pelet yang benar sangat penting untuk
menjaga kualitas nutrisi dan mencegah kerusakan
selama masa simpan. Pelet sebaiknya disimpan di
tempat yang kering dan sejuk untuk menjaga
kualitasnya (Prasetyo & Kusuma, 2021).
Penyimpanan dalam wadah kedap udara atau kantong
plastik yang tertutup rapat akan mencegah masuknya
kelembaban yang dapat menyebabkan pembusukan.
Dengan penyimpanan yang baik, pelet dapat
digunakan dalam jangka waktu yang lebih lama tanpa
kehilangan nilai gizinya (Santoso & Lestari, 2018).

8.3. Penutup

Dalam industri budidaya ikan koi, pakan merupakan
komponen kunci untuk mendukung pertumbuhan dan
kesehatan ikan. Penggunaan bahan alami seperti maggot,
tepung jagung, dan sayur kangkung dapat menjadi

alternatif pakan yang ekonomis dan ramah lingkungan.
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Tantangan utama dalam formulasi pakan koi adalah
mencapai kandungan protein optimal sebesar 35%. Melalui
kombinasi bahan-bahan tersebut, kandungan protein dalam
pelet dapat diatur dengan mengatur proporsi bahan. Proses
pembuatan pelet melibatkan beberapa tahapan, mulai dari
pengeringan bahan baku, pencampuran, pencetakan,
hingga pengeringan dan penyimpanan pelet. Setiap
langkah penting untuk memastikan kualitas nutrisi,

kestabilan pelet di air, serta umur simpan yang panjang.
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BAB 9

APLIKASI PAKAN UNTUK
KEBUTUHAN KHUSUS

9.1. Pola Pemberian Pakan Agar Koi Tumbuh Optmal

dan BulRy

Pertumbuhan optimal dan bulky pada koi (Cyprinus
carpio) sangat dipengaruhi oleh kualitas dan kuantitas
pakan yang diberikan, terutama kandungan proteinnya.
Protein merupakan nutrisi esensial yang berperan dalam
pembentukan jaringan otot, regenerasi sel, serta
mendukung metabolisme energi yang diperlukan untuk
pertumbuhan ikan (Takagi et al, 2021). Pada fase
pertumbuhan, koi membutuhkan asupan protein sebesar
85-45% dari total kebutuhan nutrisi harian mereka.
Penelitian menunjukkan bahwa pakan dengan kandungan
protein  tinggi  mempercepat  pertumbuhan  dan
meningkatkan ukuran tubuh ikan lebih cepat dibandingkan
dengan pakan berkadar protein rendah (Singh et al., 2020).

Oleh karena itu, pemberian pakan yang kaya akan protein,

89




baik dari sumber hewani maupun nabati, sangat penting

dalam memaksimalkan pertumbuhan koi secara optimal.

Gambar 8.1 Koi Jumbo bulky
Sumber: https://agrokoi.co.id

Pakan dengan komposisi yang ideal untuk koi dengan
kandungan protein tinggi dapat mencakup campuran
tepung ikan (60%), tepung udang (10%), cacing sutra (5%),
tepung kedelai (10%), dan alga spirulina (5%), dengan
tambahan minyak ikan sebagai sumber energi (Akiyama et
al., 2018). Dengan formulasi ini, pakan dapat menghasilkan
sekitar 50-55% protein, yang optimal untuk mendukung
pertumbuhan bulky dan cepat pada koi.

Frekuensi pemberian pakan juga sangat penting
untuk mendukung pertumbuhan yang optimal. Koi
disarankan diberi makan 2-3 kali sehari dengan porsi yang
disesuaikan. Frekuensi ini penting karena koi memiliki

sistem pencernaan yang relatif pendek, sehingga pemberian
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pakan secara berkala akan membantu penyerapan nutrisi
yang lebih baik dan mengurangi limbah yang dapat
mencemari air kolam (Lu et al, 2022). Pada fase
pertumbuhan aktif, khususnya untuk koi muda, pemberian
pakan tiga kali sehari sangat dianjurkan, sementara koi
dewasa dapat diberi makan dua kali sehari. Pemberian
pakan yang terlalu sering atau dalam jumlah berlebihan
dapat menyebabkan overfeeding, yang berisiko pada
obesitas dan penurunan kualitas air, serta masalah

kesehatan lainnya.

Selain kualitas dan frekuensi pakan, suplementasi
vitamin dan mineral dalam pakan juga berperan penting
dalam mendukung kesehatan dan pertumbuhan koi.
Vitamin C dan E berperan dalam meningkatkan sistem
kekebalan tubuh dan mencegah penyakit, sedangkan
mineral  seperti kalsium dan fosfor membantu
perkembangan tulang dan gigi koi (Zhang et al., 2020).
Pengelolaan kolam yang baik, dengan kualitas air yang
terjaga dan sistem filtrasi yang memadai, juga merupakan
taktor penting yang harus diperhatikan untuk mendukung

pertumbuhan koi yang optimal.

9.2. Pola Pemberian Pakan untukR MengukRung Kualitas
Warna Koi

Rualitas warna pada ikan koi (Cyprinus carpio) sangat

dipengaruhi oleh faktor nutrisi, khususnya asupan pigmen
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alami seperti karotenoid yang memainkan peran penting
dalam pembentukan warna merah, oranye, dan kuning.
Pigmen ini dapat ditemukan dalam berbagai bahan pakan
alami seperti spirulina, udang, dan krustasea lainnya yang
mengandung astaxanthin, serta bahan-bahan seperti wortel
dan paprika yang kaya akan beta-karoten. Penelitian
menunjukkan bahwa pola pemberian pakan yang kaya akan
astaxanthin dan beta-karoten dapat meningkatkan kualitas
warna koi, terutama pada bagian tubuh yang memiliki
warna merah dan oranye (Latscha, 2021). Selain
astaxanthin, beta-karoten juga efektif dalam memperkuat

warna kuning pada koi (Ibrahim et al., 2021).

Gambar 8. 2 Kualitas Warna Kontras pada Koi
Sumber: https://platinumadisentosa.com

Untuk meningkatkan kualitas warna merah, pakan
yang kaya akan astaxanthin sangat penting. Spirulina,
paprika merah, dan udang, yang merupakan sumber
astaxanthin, terbukti efektif dalam meningkatkan

intensitas warna merah pada koi (Park et al, 2021).
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Sementara itu, untuk mempertahankan warna putih,
penting untuk memperhatikan kualitas air serta
menghindari bahan pakan yang dapat memicu penumpukan
pigmen yang tidak diinginkan. Kondisi kolam yang bersih
dan stabil dengan kadar pH yang sesuai juga memainkan
peran dalam menjaga kecerahan warna putih pada koi

(Jiang et al., 2019).

Adapun untuk meningkatkan warna hitam pada koi,
bahan pakan yang mengandung zat seperti spirulina juga
dapat membantu memperkuat pigmen hitam (melanin)
dalam sisik koi. Kombinasi antara pakan berkualitas dan
pemeliharaan lingkungan kolam yang baik akan sangat

mendukung tercapainya warna hitam yang pekat dan tegas.

Frekuensi pemberian pakan juga berperan penting
dalam meningkatkan kualitas warna koi. Pemberian pakan
secara teratur dengan frekuensi 2-3 kali sehari dianggap
ideal untuk mendukung metabolisme ikan dan memastikan
penyerapan nutrisi, khususnya karotenoid, secara optimal
(Matsuno & Sawabe, 2022). Pemberian pakan dengan
interval yang konsisten membantu koi mendapatkan
asupan nutrisi yang cukup untuk mendukung proses
pigmentasi. Frekuensi pakan yang terlalu jarang dapat
menghambat penyerapan nutrisi dan mengurangi
intensitas warna. Sebaliknya, pemberian pakan yang terlalu

sering dapat menyebabkan kelebihan pakan yang
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berpotensi  mencemari  lingkungan  kolam  dan

mempengaruhi kesehatan ikan.

Untuk mendukung intensitas warna merah, putih, dan
hitam, frekuensi pakan harus diatur berdasarkan kebutuhan
metabolisme koi serta mempertimbangkan kondisi
lingkungan kolam. Pada fase-fase penting seperti
menjelang pameran atau kompetisi, frekuensi pemberian
pakan yang kaya karotenoid dapat ditingkatkan sedikit
menjadi 3 kali sehari, namun tetap dengan jumlah yang
terkendali agar tidak menyebabkan overfeeding. Selain itu,
penting untuk memastikan bahwa pakan tersebut
mengandung  cukup  protein  untuk  mendukung
pertumbuhan tubuh ikan, sekaligus karotenoid untuk

memperkuat warna (Latscha, 2021).

9.3. Pola Pemberian Pakan untuR Koi dalam Kondisi

SakRit atau Pemulihan

Dalam penanganan koi yang sakit atau dalam masa
pemulihan, pemilihan dan pemberian pakan yang tepat
memainkan peran penting dalam mempercepat proses
penyembuhan dan meningkatkan daya tahan tubuh ikan.
Pakan harus diformulasikan dengan kandungan protein
tinggi, antara 85-40%. Sumber protein seperti tepung ikan
dan udang, serta lemak sehat seperti minyak ikan yang kaya
akan asam lemak omega-3, harus dimasukkan dalam

tormulasi pakan untuk mendukung kesehatan dan proses
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regenerasi jaringan (Kumar et al.,, 2022; Watanabe et al.,

2020).

Vitamin C dan vitamin E juga berperan penting dalam
masa pemulihan, di mana vitamin C berfungsi sebagai
antioksidan yang mempercepat penyembuhan luka dan
meningkatkan respon imun nonspesifik, sedangkan vitamin
E berkontribusi pada pengurangan stres oksidatif (Zhang
et al., 2021). Selain itu, probiotik seperti Lactobacillus dan
Bacillus, serta prebiotik seperti fructooligosaccharides (FOS)
dan mannan-oligosaccharides (MOS), dapat memperbaiki
kesehatan pencernaan dengan meningkatkan populasi
bakteri baik dalam usus, yang mendukung penyerapan
nutrisi dan mengurangi risiko infeksi (Ng et al., 2020;

Zhang et al., 2020).

Frekuensi pemberian pakan harus disesuaikan dengan
kondisi koi yang sedang sakit. Pemberian pakan dalam
porsi kecil namun sering, yaitu 3-4 kali sehari, disarankan
untuk mencegah beban berlebih pada sistem pencernaan koi
yang mungkin mengalami penurunan nafsu makan (Borges
et al., 2019). Pakan yang tidak dikonsumsi harus segera
diangkat dari kolam untuk mencegah penurunan kualitas

air.

Pengelolaan lingkungan kolam juga merupakan
taktor penting dalam pemulihan koi. Parameter air seperti

suhu, pH, dan kadar oksigen harus dijaga dengan ketat,
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dengan suhu air ideal antara 24-28°C untuk mendukung
metabolisme yang optimal dan pemulihan yang cepat
(Shaw et al., 2021). Dalam kasus infeksi bakteri atau parasit,
penggunaan kombinasi terapi seperti Oxytetracycline,
MgSOa47H20, vitamin C, dan vitamin B kompleks dapat
mempercepat pemulihan dan mengurangi risiko penularan
infeksi lebih lanjut. Oxytetracycline efektif dalam
mengendalikan infeksi bakteri, sedangkan MgSOa4-7H20
membantu mengurangi stres osmotik, dan vitamin C serta
vitamin B kompleks memperbaiki sistem imun serta
mendukung metabolisme selama masa pemulihan (As'ari,

2021).

9.4. Penutup

Pola pemberian pakan yang tepat sangat penting
untuk mendukung pertumbuhan, kualitas warna, dan
pemulihan koi. Pertumbuhan optimal dan bulky pada koi
dicapai dengan pakan berkadar protein tinggi, sekitar 35-
45%, yang diberikan 2-3 kali sehari. Pakan yang kaya akan
protein hewani dan nabati membantu mempercepat

pertumbuhan dan meningkatkan ukuran tubuh.

Untuk mendukung kualitas warna, terutama warna
merah, oranye, dan kuning, pakan yang kaya karotenoid
sepertl astaxanthin dan beta-karoten sangat penting.
Sumber-sumber alami seperti spirulina, udang, dan paprika

efektif dalam memperkuat warna. Selain itu, pemeliharaan
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kolam yang baik dengan kualitas air yang terjaga turut

berperan dalam menjaga intensitas warna koi.

Dalam  kondisi sakit atau pemulihan, koi
membutuhkan pakan tinggi protein dan vitamin untuk
mempercepat penyembuhan. Vitamin C, E, serta probiotik
mendukung regenerasi jaringan dan meningkatkan daya
tahan tubuh. Frekuensi pemberian pakan yang lebih sering
namun dalam porsi kecil membantu koi yang sedang sakit
mendapatkan asupan nutrisi yang dibutuhkan tanpa

membebani sistem pencernaan.
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4

BAB 10
SISTEM PEMBUDAYAAN KOI

10.1. Prosedur dan Tekni Pembenihan Koi

Pembenihan koi (Cyprinus carpio) merupakan
langkah awal yang sangat penting dalam budidaya ikan
hias ini, terutama dalam wupaya menghasilkan koi
berkualitas. Proses pembenihan meliputi beberapa tahapan,
mulai dari pemilihan indukan, pemijahan, penetasan telur,
hingga perawatan larva. Untuk memastikan hasil yang
maksimal, pembudidaya harus memahami baik teknik
pembenihan alami maupun buatan, serta perawatan yang
diperlukan setelah benih menetas. Pemilihan indukan
merupakan kunci utama dalam pembenihan koi. Indukan
yang dipilih harus sehat, memiliki warna yang cerah, tubuh
yang simetris, serta bebas dari cacat. Usia indukan betina
yang ideal untuk pemijahan berkisar antara 3-4 tahun,
sedangkan indukan jantan yang baik biasanya berumur 2-3
tahun (Sano et al., 2019). Selain faktor fisik, faktor genetik
juga penting karena mempengaruhi keturunan yang

dihasilkan (Yamano et al., 2015).
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Proses pemijahan koi dapat dilakukan secara alami
maupun buatan. Pada metode alami, indukan betina dan
jantan ditempatkan dalam kolam pemijahan dengan kondisi
lingkungan yang mendekati habitat alami, seperti adanya
tanaman air atau media tempat menempelkan telur.
Pemijahan biasanya berlangsung pada pagi hari dengan
suhu air sekitar 20-25°C, yang sangat mempengaruhi
keberhasilan proses tersebut (Watanabe & Sugiura, 2018).
Kelebihan metode alami adalah kesederhanaannya, tetapi
ada kelemahan dalam hal kontrol jumlah dan kualitas telur
yang dihasilkan. Sebaliknya, metode pembenihan buatan
memberikan kontrol yang lebih baik. Dalam metode ini,
telur dari indukan betina dan sperma dari indukan jantan
diambil secara manual dengan teknik "stripping”, kemudian
dicampurkan di luar tubuh ikan (Shimizu et al., 2018).
Teknik  ini  memungkinkan  pembudidaya  untuk
memastikan  semua  telur  dibuahi dengan baik,
meningkatkan peluang penetasan yang lebih tinggi
dibandingkan metode alami (Sano et al., 2019).

Setelah telur dibuahi, tahap penetasan berlangsung
selama 4-7 hari tergantung pada suhu air, di mana suhu
optimal untuk penetasan adalah antara 22-24°C (Watanabe
et al., 2020). Selama proses ini, penting untuk menjaga
kualitas air dengan menggunakan sistem filtrasi yang baik
serta pergantian air secara rutin. Telur yang sudah dibuahi

harus dijaga agar tidak terkena kontaminasi dari bakteri
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atau jamur, yang dapat menyebabkan kegagalan penetasan.
Salah satu cara mencegah serangan jamur pada telur adalah
dengan menggunakan larutan methylene blue atau garam
dalam dosis rendah (Yamano et al., 2016). Setelah menetas,
larva koi akan hidup dari cadangan kuning telur selama
beberapa hari pertama. Pada fase ini, perawatan ekstra
diperlukan, terutama dalam hal pemberian pakan yang
sesual. Pakan alami seperti plankton atau kutu air diberikan
untuk mendukung pertumbuhan larva yang cepat dan sehat

(Hosoya et al., 2016).

Pengelolaan lingkungan kolam juga merupakan aspek
penting dalam keberhasilan pembenihan koi. Air harus
bersih dan terjaga kualitasnya, karena kontaminasi dapat
menyebabkan penyebaran penyakit atau gangguan pada
telur dan larva. Aerasi yang baik dengan menggunakan
pompa udara atau sistem aliran air membantu memastikan
pasokan oksigen yang cukup untuk mendukung proses
penetasan dan pertumbuhan larva (Takeuchi et al.,, 2018).
Pemantauan rutin terhadap kondisi telur dan larva penting
dilakukan untuk mengidentifikasi dini potensi masalah
seperti infeksi atau kekurangan oksigen. Selain itu,
penggunaan  probiotik dalam air kolam  dapat
meningkatkan sistem imun larva terhadap penyakit

(Shimizu et al., 2020).
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Selain itu, perawatan indukan setelah pemijahan juga
sangat penting. Indukan harus segera dipindahkan dari
kolam pemijahan setelah proses bertelur selesai untuk
menghindari pemangsaan telur. Indukan yang telah
memijah perlu diberi waktu untuk pemulihan dengan pakan
yang kaya nutrisi untuk mengembalikan energi yang
terkuras selama proses reproduksi (Komiyama et al., 2018).
Teknik perawatan yang baik, mulai dari pemilihan indukan,
pemijahan, penetasan, hingga pengelolaan lingkungan
kolam, berperan besar dalam keberhasilan pembenihan koi
yang berkualitas. Pembudidaya yang mampu menguasai
teknik pembenihan dan perawatan secara baik, baik alami
maupun buatan, akan memiliki peluang lebih besar untuk
menghasilkan koi dengan kualitas unggul dan tingkat
kelangsungan hidup benih yang tinggi.

10.2. Prosedur Pembesaran Koi

Pembesaran koi (Cyprinus carpio) dari benih hingga
usia panen merupakan proses penting dalam budidaya koi
yang bertujuan untuk menghasilkan koi dengan kualitas
premium. Proses ini mencakup pemeliharaan, pemberian
pakan yang tepat, pengendalian kualitas air, hingga seleksi
ketat yang dilakukan untuk menjaga standar mutu ikan.
Pembesaran koi dimulai dari benih yang baru menetas dan
melalui beberapa fase hingga mencapai ukuran komersial.

Selama fase pembesaran, teknik manajemen pakan dan

Sistem Pembudayaan Koi | 101



lingkungan  berdampak  sangat  penting  dalam
memaksimalkan pertumbuhan ikan, baik meningkatkan
kualitas warna, serta mempertahankan kesehatan ikan

(Takeuchi et al., 2018).

Tahap awal dalam pembesaran koi adalah
pemeliharaan benih setelah pasca penetasan. Benih koi yang
baru menetas atau larva akan bergantung pada kuning telur
sebagai sumber nutrisi hingga 2-3 hari. Setelah cadangan
kuning telur habis, pemberian pakan eksternal harus segera
dilakukan, biasanya dalam bentuk plankton, kutu air
(Daphnia sp.), yang disesuaikan dengan ukuran mulut larva
(Hosoya et al, 2016). Pada tahap ini, penting untuk
menjaga kepadatan larva di dalam kolam agar tidak terlalu
tinggi, sehingga larva mendapatkan cukup ruang dan
nutrisi untuk tumbuh secara optimal (Watanabe et al,
2020). Kolam pemeliharaan larva harus dijaga dengan suhu
air yang optimal, yaitu antara 22-25°C, dan aerasi yang

memadai untuk menjamin pasokan oksigen.

Setelah larva memasuki fase juvenil atau anakan,
pakan yang diberikan dapat diganti dengan pakan yang
lebih besar seperti cacing sutra (Tubifex) atau pelet khusus
ikan hias. Pada fase ini, pemberian pakan harus dilakukan
secara intensif, namun tidak berlebihan, untuk mendorong
pertumbuhan maksimal tanpa menyebabkan masalah

kesehatan seperti obesitas atau polusi air (Takeuchi &
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Watanabe, 2017). Pelet yang digunakan biasanya memiliki
kandungan protein tinggi, sekitar 30-40%, untuk
mendukung pertumbuhan koi. Komposisi pakan juga
sangat mempengaruhi perkembangan warna ikan, yang
merupakan salah satu faktor utama penentu nilai jual koi
(Shimizu et al., 2018). Beberapa bahan pakan seperti
spirulina, yang kaya akan karotenoid, sering ditambahkan
ke dalam suplemen pakan koi untuk memperkuat warna

merah dan oranye pada tubuh ikan (Arai et al., 2020).

Kualitas air juga merupakan faktor penting dalam
pembesaran koi. Kol sangat sensitif’ terhadap perubahan
kualitas air, sehingga sistem filtrasi yang baik harus
diterapkan untuk menjaga kejernihan air dan menghindari
penumpukan amonia, nitrit, dan nitrat yang dapat merusak
kesehatan ikan (Komiyama et al., 2018). Pergantian air
secara teratur dan penggunaan filter biologis sangat
dianjurkan untuk menjaga kualitas air tetap stabil. Selain
itu, pH air harus dijaga pada kisaran 6,8 hingga 7,5, dan
tingkat kekerasan air juga mempengaruhi pertumbuhan
ikan (Fujimoto et al., 2019). Selain itu, pencahayaan alami
juga diperlukan untuk mendukung proses pigmentasi dan

kesehatan koi.

Pada fase pembesaran ini, proses seleksi sangat
penting untuk memastikan hanya koi dengan kualitas

unggul yang dipelihara lebih lanjut. Seleksi dilakukan
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berdasarkan beberapa kriteria, seperti simetri tububh,
kualitas warna, dan tidak adanya cacat fisik (Sano et al,,
2019). Proses seleksi biasanya dilakukan secara berkala,
dimulai sejak kol berumur 2-3 bulan ketika pola warna dan
bentuk tubuh mulai terlihat. Koi yang tidak memenuhi
standar kualitas akan dipisahkan atau dijual sebagai ikan
kelas bawah, sementara yang berkualitas baik akan terus
dipelihara untuk tujuan komersial atau kontes (Komiyama

et al.,, 2017).

Selain itu, seleksi berdasarkan ukuran tubuh juga
dilakukan. Koi yang tumbuh lebih cepat akan dipisahkan
dari yang lain untuk menghindari kompetisi pakan yang
tidak seimbang (Watanabe & Sugiura, 2018). Hal ini
penting karena koi yang lebih kecil akan kesulitan
mendapatkan pakan jika dicampur dengan koi yang lebih
besar. Penjagaan terhadap kondisi kesehatan koi juga
sangat penting selama proses pembesaran. Penyakit seperti
infeksi bakteri atau parasit dapat dengan cepat menyebar di
kolam dengan kepadatan tinggi, sehingga tindakan
pencegahan seperti pemberian probiotik dan pemantauan

rutin kesehatan ikan perlu dilakukan (Shimizu et al., 2020).

Setelah mencapai ukuran dewasa, biasanya dalam
rentang waktu 12-18 bulan, koi akan siap dipanen atau
dipersiapkan untuk kontes. Pada tahap ini, koi akan

mencapai ukuran 30-40 cm atau lebih, tergantung pada
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teknik pembesaran dan kondisi lingkungan yang
diterapkan (Yamano et al., 2016). Koi dengan ukuran besar,
warna yang cerah, serta bentuk tubuh yang proporsional
memiliki nilai jual yang tinggi, terutama di pasar
internasional. Oleh karena itu, manajemen yang baik dalam
fase pembesaran menjadi kunci untuk mendapatkan koi

dengan kualitas premium.

10.3. Perawatan Koi untuR Mendapatkan Kualitas

Premium

Untuk mendapatkan koi dengan kualitas premium di
butuhkan perawatan khusus terkait kualitas air dan
pemberian pakan. Kualitas air merupakan fondasi utama
dalam perawatan koi untuk mendapatkan kualitas koi yang
premium. Parameter ideal untuk kualitas air termasuk pH
antara 6,8 hingga 7,5, suhu air antara 22 hingga 25°C, dan
kadar oksigen terlarut yang optimal. Stabilitas kualitas air
mendukung kesehatan koi dan mencegah penyakit,
sehingga kol dapat tumbuh dengan optimal (Chang et al,,
2019; Nguyen et al, 2021). Penggunaan sistem filtrasi
mekanis dan biologis yang efisien penting untuk menjaga
kebersihan air dan menghindari akumulasi bahan kimia
berbahaya seperti amonia dan nitrit (Edwards & Clark,
2019).

Pemberian pakan juga sangat penting dalam

menghasilkan produk koi yang premium. Pakan yang kaya
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protein dan karotenoid, seperti spirulina dan astaxanthin,
telah terbukti meningkatkan intensitas warna koi, terutama
warna merah dan oranye. Penelitian menunjukkan bahwa
suplementasi spirulina secara teratur dapat meningkatkan
pigmentasi koi hingga 50% dalam kondisi pencahayaan
yang optimal (Bailey & Luckenbach, 2020). Selain itu,
pakan alami seperti cacing sutra dan udang rebon juga
penting untuk memenuhi kebutuhan nutrisi koi, yang

mendukung pertumbuhan ikan (Miyazaki et al., 2018).

Pengelolaan pencahayaan adalah faktor penting
lainnya dalam perawatan koi. Paparan sinar matahari yang
cukup mendukung pembentukan pigmen alami pada kulit
koi, namun paparan berlebihan dapat merusak warna dan
menyebabkan stres. Oleh karena itu, penting untuk
melengkapi kolam dengan area teduh atau fitur seperti air
terjun, serta menggunakan pencahayaan buatan seperti
lampu LED dengan spektrum khusus untuk memperkuat
pigmentasi koi, terutama di lingkungan indoor (Yamamoto

et al., 2020).

Seleksi koi secara berkala juga merupakan aspek
penting untuk memastikan hanya koi berkualitas yang
dipelihara. Seleksi dilakukan berdasarkan parameter
estetika seperti bentuk tubuh, pola warna, dan kesehatan
ikan (Kumagai & Iwata, 2021). Koi yang tidak memenuhi

standar dapat dipisahkan, sementara koi yang terpilih akan
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mendapatkan perawatan intensif untuk mencapai kualitas
premium. Pengendalian penyakit juga penting untuk
mendapatkan koi premium, dengan penggunaan garam
ikan (NaCl) untuk pencegahan infeksi parasit dan probiotik
untuk menjaga keseimbangan mikroba di dalam kolam
sangat dianjurkan (Lee et al, 2021). Isolasi ikan dapat
dilakukan, jika terdapat tanda-tanda penyakit, seperti
infeksi bakteri atau parasit, untuk mencegah penyebaran ke

ikan lainnya.

Perawatan terhadap sirip dan kulit koi juga penting
dalam menjaga kualitas. Sirip yang robek atau rusak dapat
mengurangi nilai estetika ikan. Oleh karena itu, lingkungan
kolam harus dirancang untuk meminimalkan risiko cedera,
dengan memastikan tidak ada benda tajam di dalam kolam
(Miyazaki et al., 2018). Jika kol mengalami luka, perawatan
antiseptik diperlukan untuk mempercepat penyembuhan
dan mencegah bekas yang dapat merusak tampilan ikan.
Manajemen stres merupakan elemen penting dalam
perawatan koi, karena stres berkepanjangan dapat
menurunkan kualitas warna dan kesehatan koi. Stres pada
koi sering disebabkan oleh perubahan mendadak dalam
kualitas air, penanganan yang kasar, atau kepadatan ikan
yang terlalu tinggi dalam kolam (Zhang et al., 2020). Oleh
karena itu, stabilitas kondisi kolam harus dijaga dan
perubahan lingkungan yang tiba-tiba harus diminimalkan.

Penanganan koi harus dilakukan dengan lembut dan hati-
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hati, terutama saat memindahkan ikan dari satu kolam ke

kolam lain.

Penciptaan lingkungan kolam yang mendukung
pertumbuhan koi juga merupakan bagian penting dalam
perawatan koi. Kolam yang dilengkapi dengan fitur alami
seperti bebatuan, tanaman air, dan sistem sirkulasi air yang
baik membantu menciptakan habitat yang nyaman bagi koi.
Tanaman air seperti teratal dan eceng gondok menyerap
kelebihan nutrisi dalam air, sehingga mengurangi risiko
pertumbuhan alga yang berlebihan (Oshima et al., 2020).
Sirkulasi air yang baik dan sistem filtrasi yang memadai
juga penting untuk menjaga stabilitas kimia air dan
memastikan kadar oksigen yang cukup (Fujimoto et al,

2019).

10.4. Penanganan Koi untukR Kolam Baru dan Perlakuan

Koi Saat SakRit

Penanganan koi yang baru dipindahkan ke kolam baru
memerlukan perhatian khusus untuk memastikan
perpindahan koi tidak menyebabkan stres. Proses ini
dimulai dengan tahap aklimatisasi, di mana ikan koi
ditempatkan dalam kantong atau wadah berisi air dari
sumbernya dan disimpan dalam kolam baru tanpa
membuka kantong tersebut. Proses ini memungkinkan ikan
beradaptasi dengan perubahan suhu dan pH air secara

bertahap. Selama sekitar 15-30 menit, suhu dan pH di
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dalam kantong harus diperiksa secara berkala untuk
memastikan bahwa parameter lingkungan sebanding
dengan kolam baru (Fujimoto et al., 2020). Setelah periode
aklimatisasi, kantong bisa dibuka dan ikan dapat perlahan-

lahan diperkenalkan ke kolam utama.

Kualitas air adalah faktor utama yang harus
diperhatikan selama periode awal setelah pemindahan.
Parameter seperti suhu, pH, oksigen terlarut, dan kadar
amonia harus dipantau secara rutin untuk memastikan
lingkungan yang optimal bagi koi (Yamamoto et al., 2021).
Penggunaan sistem filtrasi yang efisien dan perawatan
rutin terhadap sistem filtrasi akan membantu menjaga
kestabilan kualitas air. Selain itu, periksa ikan secara teratur
untuk tanda-tanda stres atau masalah kesehatan yang dapat

timbul akibat transisi lingkungan (Zhang et al., 2022).

Sedangkan, perlakuan koi yang sakit memerlukan
identifikasi awal yang cepat dan penanganan yang tepat.
Gejala penyakit koi sering kali meliputi perubahan warna,
penurunan nafsu makan, perilaku tidak biasa, serta luka
atau infeksi pada kulit dan sirip. Identifikasi jenis penyakit,
seperti infeksi parasit, bakteri, atau jamur, sangat penting
untuk menentukan metode pengobatan yang tepat
(Kumagai et al, 2021). Untuk infeksi parasit seperti
Ichthyophthirius multifilizs (ich), penggunaan garam ikan
(NaCl) dalam dosis yang tepat dapat membantu mengatasi
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infeksi dengan meningkatkan salinitas air (Miyazaki et al,,
2021). Pada infeksi bakteri, antibiotik  seperti
oxytetracycline atau kanamycin harus digunakan sesuai
dengan jenis bakteri yang teridentifikasi. Selain itu, juga
dapat menggunakan kombinasi antibiotik  seperti
amoxicillin dan metronidazole (As’ari et al., 2022). Serta
untuk pemulihan dan menghindari penularan lanjut dapat
menggunakan kombinasi Oxytetracycline, MgSO47H20,
Vitamin C, dan B Kompleks sangat efektif dalam mengatasi
penularan penyakit akibat infeksi bakteri dan stres pada koi

(As’ari, 2021).

Pencegahan penyakit juga merupakan bagian penting
dari manajemen kesehatan koi. Menjaga kualitas air dengan
sistem filtrasi yang baik dan mencegah kepadatan ikan yang
tinggi adalah langkah-langkah penting untuk mengurangi
risiko penyakit. Selain itu, penggunaan probiotik dalam
pakan dapat meningkatkan kesehatan sistem pencernaan
kol dan memperkuat daya tahan tubuh terhadap penyakit
(Kim et al., 2020). Jika koi mengalami luka atau cedera,
perawatan antiseptik menggunakan bahan seperti iodine
atau chlorhexidine diperlukan untuk mencegah infeksi

sekunder.

10.5. Penutup

Prosedur dan Teknik Pembenihan Koi: Pembenihan

koi (Cyprinus carpio) adalah tahap kritis dalam budidaya
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koi yang mencakup pemilihan indukan, pemijahan,
penetasan telur, dan perawatan larva. Indukan harus sehat,
bebas cacat, dan memiliki warna cerah. Proses pemijahan
dapat dilakukan secara alami atau buatan, dengan metode
buatan memberikan kontrol yang lebih baik terhadap
tertilisasi telur. Penetasan telur membutuhkan suhu
optimal dan kualitas air yang terjaga. Perawatan larva
termasuk pemberian pakan yang sesuai dan pengelolaan
lingkungan kolam untuk memastikan pertumbuhan yang

optimal.

Prosedur Pembesaran Koi: Pembesaran kol
melibatkan perawatan benih dari fase larva hingga dewasa,
dengan fokus pada pemberian pakan yang tepat,
pengendalian kualitas air, dan seleksi koi berdasarkan
standar kualitas. Pemberian pakan harus disesuaikan
dengan ukuran ikan dan mengandung nutrisi yang
mendukung pertumbuhan dan warna. Kualitas air harus
dipertahankan melalui filtrasi yang baik dan pengendalian
parameter seperti pH dan suhu. Seleksi ikan secara berkala
memastikan hanya koi berkualitas yang dipelihara hingga

mencapai ukuran panen.

Perawatan Koi untuk Mendapatkan Kualitas
Premium: Untuk memperoleh koi berkualitas premium,
perhatian harus diberikan pada kualitas air, pemberian

pakan yang kaya protein dan karotenoid, serta pengelolaan
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pencahayaan yang tepat. Seleksi rutin dan pengendalian
penyakit juga penting untuk mempertahankan kualitas
ikan. Perawatan terhadap sirip, kulit, dan stres juga
berperan penting. Penanganan koi yang baru dipindahkan
dan perawatan koi yang sakit memerlukan prosedur yang

tepat untuk memastikan adaptasi dan pemulihan yang
efektif.

Secara keseluruhan, teknik yang baik dalam
pembenihan, pembesaran, dan perawatan koi, serta
perhatian terhadap kualitas lingkungan, adalah kunci untuk
menghasilkan koi dengan kualitas premium dan kesehatan

optimal.
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